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ABSTRAK 
Postur kerja merupakan posisi tubuh saat bekerja yang tidak almiah saat 
melakukan pekerjaan dan berpotensi menyebabkan stress mekanik lokal pada otot, 
ligament dan persendian. Aktivitas petani bawang merah pada pembudidayaan 
adalah pengolahan tanah, penanaman, penyemprotan/pemupukan dan panen 
(pencabutan dan pengikatan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
melihat gambaran risiko postur kerja yang dialami petani bawang merah di 
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Jenis 
penelitiannya adalah deskriptif observasional dengan teknik penarikan sampel 
purposive sampling sebanyak 98 responden dengan kriteria petani bawang merah 
yang bekerja selama 3 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh 
responden sebanyak 53,06% memilki postur kerja tidak ergonomis, yaitu 
berjongkok dan membungkuk, sedangkan lengan berada pada postur kerja 
ergonomis dengan berat beban dibawah 10 kg dan durasi kerja lebih dari 
8jam/hari. Tingkat risiko postur kerja pada pengolahan tanah, penanaman, 
penyemprotan dan pencabutan bawang merah berada pada level risiko sedang dan 
postur kerja pada pengikatan bawang merah berada pada level risiko rendah. 
Diharapkan petani melakukan peregangan saat bekerja agar meringankan kerja 
otot, dan instansi terkait melakukan pelatihan tentang kesehatan dan keselamatan 
kerja khususnya posisi kerja ergonomis. Bagi peneliti selanjutnya melakukan 
analisis postur kerja dengan metode REBA dan RULA. 
 
 
Kata Kunci: Postur Kerja, Metode OWAS, Petani Bawang Merah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Menurut International Labor Organization (ILO), setiap tahun terjadi 1,1 juta 
kematian yang disebabkan oleh karena penyakit atau kecelakaan akibat hubungan 
kerja. Sekitar 300 ribu kematian terjadi dari 250 juta kecelakaan dan sisanya adalah 
kematian karena penyakit akibat hubungan pekerjaan, dimana diperkirakan terjadi 
160 juta penyakit akibat hubungan pekerjaan baru setiap tahunnya. Selain penyakit 
akibat hubungan pekerjaan yang menyebabkan kematian, masalah kesehatan lain 
terutama adalah ketulian, gangguan muskuloskeletal, gangguan reproduksi, penyakit 
jiwa dan sistem syaraf (Seviana, 2016). 
 International Labour Organization (ILO) (dalam Umami, 2014) menyebutkan 
bahwa ketenagakerjaan informal adalah seluruh jenis pekerjaan yang memberikan 
pendapatan, baik pekerjaan mandiri dan pekerjaan dengan gaji, yang tidak diakui, 
diatur atau dilindungi oleh hukum dan peraturan yang ada. Pelayanan kesehatan bagi 
pekerja di sektor informal pada saat ini belum sesuai dengan beratnya pekerjaan yang 
dilakukan, sehingga pekerja rentan mengalami masalah-masalah kesehatan seperti 
Musculoskletal Disorder terutama pada pekerja yang masih menggunakan sistem 
kerja yang tradisional. 
 Dalam profil kesehatan Indonesia pada tahun 2013 menunjukkan bahwa 
sekitar 40,5 % penyakit yang diderita pekerja berhubungan dengan postur kerja. Hal 
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ini disebabkan karena postur kerja yang salah atau tidak alamiah dalam waktu yang 
lama dapat mengakibatkan pekerja mengalami gangguan/keluhan musculoskeletal 
dan gangguan-gangguan lainnya sehingga menghambat proses produksi (lesal, 2016). 
 Berdasarkan penelitian di Indonesia prevalensi penderita terkait keluhan 
musculoskeletal tertinggi menurut pekerjaan adalah petani (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan, 2013). Di dukung oleh studi yang dilakukan terhadap 482 
pekerja di 12 kabupaten/kota di Indonesia yang menemukan bahwa terdapat 16 % 
gangguan Muskuloskeletal Disorder (MSDs), 8% kardiovaskular, 6% gangguan 
syaraf, 3 % gangguan pernafasan dan 1,5% gangguan THT (Rinawati, 2016). 
Aktifitas yang bersifat repertative, dan menggunakan beban berat secara manual juga 
merupakan penyebab utama Muskuloskeletal Disorders (CCOHS, 2015) 
Dalam sektor pertanian di pengaruhi oleh kondisi lingkungan, beban kerja, dan 
posisi kerja yang turut andil dalam kesehatan dan keselamatan kerja (Payuk, 2013). 
Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dari pembangunan ekonomi 
di Indonesia karena menghasilkan bahan pangan, bahan baku atau sumber energi. 
Oleh karena itu sektor ini menyerap banyak tenaga kerja untuk menggerakan roda 
perekonomian bangsa. (Desrina, 2013) 
 Salah satu roda perekonomian bangsa di Indonesia yaitu sektor pertanian 
bawang merah, dimana bawang merah termasuk salah satu sayuran umbi multiguna, 
dimana selain digunakan sebagai bahan bumbu dapur sehari-hari dan penyedap 
berbagai makanan, kebutuhan masyarakat terhadap bawang merah akan terus 
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meningkat seiring dengan petambahan jumlah penduduk dan daya belinya. Selain itu 
dengan semakin berkembangnya industri makanan, maka akan terkait dengan 
meningkatnya kerja petani bawang merah untuk meningkatkan produksi bawang 
merah. Saat ini diketahui produksi bawang merah lebih banyak di proyeksi untuk 
kebutuhan dalam negeri atau lokal, sedang untuk ekspor jumlahnya masih relative 
rendah. Mengingat kebutuhan terhadap bawang merah yang kian terus menerus 
meningkat maka petani di tuntut untuk bekerja secara efisien dalam mengelola usaha 
taninya agar produksi yang di peroleh lebih maksimal.  
 Dari 27 kabupaten yang akan dikembangkan oleh pemerintah, maka 
kabupaten Enrekang merupakan salah satu Kabupaten yang akan dikembangkan 
sebagai sentra produksi terbesar bawang merah untuk wilayah Indonesia bagian 
timur, dimana produksi bawang merahnya di pasarkan di 3 provinsi besar di luar 
Sulawesi yaitu pulau jawa Kalimantan dan papua. Produksi bawang merah di 
Kabupaten Enrekang mencapai 13.432,67 ton per tahun dan wilayah yang paling 
tinggi produksinya adalah Kecamatan Anggeraja mencapai 4.949,51 ton per tahun 
dengan luas lahan tanaman 399 Ha. (Egy, 2016). 
  Adapun aktivitas petani bawang merah pada pembudidayaan bawang merah 
adalah pengolahan tanah, penanaman, penyemprotan/pemupukan dan panen 
(pencabutan dan pengikatan), dimana postur kerja pengolahan tanah dan 
penyemprotan/pemupukan dilakukan dengan posisi berjalan dan posisi punggung 
sedikit membungkuk. Pada aktivitas penanaman dan panen yaitu posisi postur kerja 
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yang berbeda-beda yaitu dengan posisi duduk dengan berjongkok, posisi punggung 
yang membungkuk, dan posisi tangan yang berada dibawah bahu. Posisi berdiri pada 
saat mengangkat bawang merah yang diangkat secara manual. Aktivitas setelah 
bawang di angkut, bawang akan dibersihkan dengan posisi kerja duduk yang 
membungkuk dan posisi tangan di bawah bahu. Pekerjaan tersebut dilakukan selama 
waktu 9 jam (pagi dan sore). 
 Dari aktivitas yang dijelaskan di atas dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan pada 15 pekerja petani bawang merah bahwa dari aktivitas yang dilakukan, 
petani mengeluhkan sakit bagian belakang, kesemutan, sakit pada pegelangan kaki. 
Maka hal ini mendasari penulis untuk melakukan analisis postur kerja pada petani 
bawang merah dengan menggunakan metode.OWAS (ovako working analysis 
system). 
 Peneliti memilih metode OWAS kerena bedasarkan hasil observasi 
diitemukan postur kerja yang beragam, selain itu banyak didapatkan postur janggal 
pada pekerja, serta penggunaan beban objek pada pekerja. Metode OWAS ini 
digunakan untuk mengevaluasi dan menganalisa sikap kerja yang tidak nyaman dan 
berakibat pada cidera musculoskeletal serta memperbaiki kondisi pekerja dalam 
bekerja, sehingga perfomansi kerja dapat ditingkatkan terus. 
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B. Rumusan Masalah 
 Bedasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti membuat rumusan 
masalah yaitu bagaimana postur kerja pada petani bawang merah di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
C. Definisi operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
a. Postur kerja dalam penelitian ini adalah sikap atau posisi kerja aktivitas 
responden (punggung, bahu, lengan , pergelangan kaki) memilki sudut ekstrim 
dari posisi normal, yaitu sejajar dengan batang tubuh saat melakukan aktivitas 
kerja dengan menggunakan metode OWAS. 
Kriteria Objektif: 
1) Ergonomis  : apabila responden melakukan aktivitas kerja berada 
       pada level risiko minimum atau kecil dan tidak ada 
      masalah serta perlu perbaikan dalam beberapa waktu 
      kedepan. (skor 1 dan 2) 
2) Tidak ergonomis : apabila responden melakukan aktivitas kerja berada 
      pada level sedang dan tinggi yang perlu perbaikan 
      secepat mungkin dan perbaikan sekarang  juga. (skor 
      3 dan 4). 
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b. Sikap punggung responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu posisi 
tulang punggung yang tegak lurus dan tidak membungkuk yang di ukur dengan 
metode OWAS. 
Kriteria Objektif: 
1) Ergonomis  : apabila sikap punggung responden pada posisi 1  
    (<20°) 
2) Tidak ergonomis : apabila sikap punggung responden pada posisi 2, 3 
      dan 4 (>20°) 
c. Sikap lengan responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu posisi lengan 
yang berada di bawah bahu dan sejajar pada bahu tidak berada pada atas bahu 
yang di ukur dengan metode OWAS. 
Kriteria Objektif: 
1) Ergonomis  : apabila sikap lengan responden pada posisi 1  
     (dibawah bahu) 
2) Tidak ergonomis : apabila sikap lengan responden pada posisi 2 dan 3 
     (diatas bahu) 
d. Sikap kaki responden yang dimaksud yaitu posisi kaki lurus yang betumpu pada 
kedua kaki lurus dan sikap lutut yang tidak tekuk yang di ukur dengan metode 
OWAS. 
Kriteria Objektif: 
1) Ergonomis  : apabila sikap kaki responden pada posisi 1,2,3,6 dan 7 
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2) Tidak ergonomis : apabila sikap kaki responden pada posisi 4 dan 5 
e. Berat beban responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berat bawaan 
atau berat yang diangkat atau dipikul oleh pekerja bawang merah. 
Kriteria Objektif: 
1) Skor 1  : Berat beban kurang dari 10 Kg  
2) Skor 2  : Berat beban adalah 10 Kg – 20 Kg  
3) Skor 3  : Berat beban adalah lebih besar dari 20 Kg  
f. OWAS (Ovako Work Posture Analysis System) adalah salah satu metode untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi dan menganalisa sikap kerja dari pekerja yang 
diamati, meliputi pergerakan tubuh bagian punggung, bahu, tangan dan kaki, 
termasuk paha, lutut dan pergelangan kaki. 
Kriteria Objektif : 
1) Risiko dapat diabaikan atau tidak ada masalah apabila perhitungan OWAS 
berada pada kategori 1 di anggap tidak perlu perbaikan. 
2) Risiko rendah apabila perhitungan OWAS berada pada kategori 2 dan perlu 
dilakukan perbaikan. 
3) Risiko sedang apabila perhitungan OWAS berada pada kategori 3 dan perlu 
dilakukan perbaikan sesegera/secepat mungkin. 
4) Risiko tinggi atau sangat berbahaya apabila pehitungan OWAS berada pada 
kategori 4 dan perlu perbaikan sekarang juga. 
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2 Ruang Lingkup Penelitian 
 Petani bawang merah yang diamati adalah petani bawang merah yang 
telah bekerja selama minimal 3 tahun. Pengamatan postur kerja dilakukan 
terhadap petani bawang merah khususnya pada proses pemanenan. Data 
penelitian ini diperoleh langsung dari tempat kerja petani bawang merah 
yang memilki keluhan musculoskeletal disorders. 
D. Kajian pustaka/penelitian terdahulu 
Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka Terkait Postur Kerja 
No Nama Judul (Tahun) Jenis penelitian Hasil Penelitian 
1 Wahyu 
Susihono 
Perbaikan Postur 
Kerja Untuk 
Mengurangi 
Keluhan 
Muskuloskeletal 
Dengan Pendekatan 
Metode Owas 
(Studi Kasus Di 
Ud. Rizki Ragil 
Jaya – Kota 
Cilegon) 
Metode Ovako Work 
Posture Analysis 
System (OWAS) 
- Hasil analisis OWAS 
menunjukkan bahwa sebelum 
perbaikan masuk pada kategori 
3 yang artinya memerlukan 
perbaikan dengan segera dan 2 
yang artinya memerlukan 
perbaikan dimasa mendatang,  
- sedangkan setelah perbaikan 
diperoleh kategori 1 yang 
artinya tidak ada masalah pada 
sistem musculoskeletal. Indeks 
resiko sebelum perbaikan 
sebesar 243 satuan, setelah 
perbaikan menjadi 129 satuan 
artinya pekerjaan mempunyai 
resiko yang kecil (minimum 
risk) 
2 Wresni 
Anggraini 
Analisis Postur 
Kerja Dengan 
Menggunakan  
Metode Ovako 
Working Analysis 
System (Owas)  
Pada Stasiun 
Pengepakan 
Penelitian 
menggunakan metode 
owas (Ovako Working 
Analysis System) 
Berdasarkan hasil pengolahan 
data, diketahui bahwa semua 
postur kerja memiliki resiko 
cedera sebesar 33%. 
Berdasarkan kategori penilaian 
OWAS maka, diperoleh 
kategori penilaian: postur kerja 
1123-1; postur kerja 4273-4 
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Bandela Karet 
(Studi Kasus Di Pt. 
Riau Crumb 
Rubber Factory 
Pekanbaru) 
dan postur kerja 2333-3.  
Postur kerja 4273 dan 2333 
memerlukan perbaikan 
secepatnya dengan 
menggunakan alat bantu 
pemindahan barang, ring 
conveyor. 
3 Seviana 
Rinawati, 
Romadona 
Analisis Risiko 
Postur Kerja Pada 
Pekerja Di Bagian 
Pemilahan Dan 
Penimbangan Linen 
Kotor RS. X 
observasional analitik 
yang menggunakan 
deskriptif kualitatif 
pada total sampling 
pada pekerja di 
laundry. Pengambilan 
data dilakukan dengan 
menggunakan 
kuesioner dan lembar  
penilaian REBA  yang 
akan disesuaikan 
dengan Undang-
undang no.1 tahun 
1970 
- Aktivitas petugas laundry 
dalam penimbangan linen 
kotor dalam kategori tingkat 
risiko rendah dengan skor 
akhir REBA yaitu 3. 
Sedangkan aktivitas petugas 
laundry dalam pemilahan linen 
kotor dalam kategori tingkat 
risiko tinggi dengan skor akhir 
REBA yaitu 9. Sehingga 
diperlukan tindakan segera. 
- Tingkat risiko tinggi pada 
tahapan aktivitas petugas 
laundry dalam pemilahan linen 
kotor disebabkan oleh postur 
kerja/sikap kerja yang 
mengalami pemuntiran badan, 
pembungkukan dan banyak 
mengalami fleksi. 
- Saran yang diberikan adalah 
upaya rumah sakit melakukan 
pengendalian rekayasa teknik, 
rekayasa manajemen, 
pemberian prosedur kerja dan 
pengadaan promosi K3. 
3 Anthony 
Irawan 
Sugiharto 
dkk 
Analisis Perbaikan 
Postur dan Metode 
Kerja untuk 
Mengurangi 
Kelelahan 
Muskuloskeletal di 
PT. XYZ Surabaya 
kuesioner (Standard 
Nordic Questionnair), 
observasi, wawancara, 
dan studi pustaka. 
RULA Worksheet, 
analisis pengukuran 
beban kerja 
menggunakan metode 
lifting index, dan 
metode perancangan 
Sebagian besar karyawan 
mengalami keluhan 
musculoskeletal. Untuk 
menanggulanginya, peneliti 
merancang kursi prototype 
ergonomis yang sesuai dengan 
antropometri tubuh karyawan 
dan beberapa perbaikan pada 
metode kerja dan layout stasiun 
kerja 
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produk dari proses 
pengembangan konsep 
hingga pembuatan 
prototype. 
4 Hanif 
Riningrum
, Evi 
widowati 
Pengaruh sikap 
Kerja,Usia, Dan 
Masa Kerja 
Terhadap Keluhan 
Low Back Pain 
Jenis penelitian cross 
sectional. Populasi 
pekerja 71pekerja 
dengan sampel 42 
pekerja. Instrumen 
yang digunakan 
kuesioner, lembar 
NBM, dan REBA 
Analisis data secara 
univariat, bivariat,dan 
multivariat. 
- Terdapat hubungan antara 
sikap kerja (p=0,002), masa 
kerja (p=0,040) dengan  
keluhanlow back pain. 
- Variabel yang tidak 
berhubungan usia (p=0,554), 
Sehingga, terdapat pengaruh 
sikap kerja (ρ=0,005, nilai 
koefisien=3,100, nilai exp 
(B)=22,206) artinya apabila 
ada kenaikan sikap kerja 
sebesar 1 tingkat maka akan 
meningkatkan risiko keluhan 
low back pain sebesar 22,206 
kali lebih tinggi.  
- Pengaruh masa kerja (ρ=0,038, 
nilai koefisien=2,461, nilai 
exp(B)=11,711) artinya masa 
kerja >4 tahun memiliki risiko 
keluhan low back pain 11,711 
kali lebih tinggi dibandingkan 
masa kerja ≤4 tahun.  
- Saran untuk pekerja 
melakukan pemanasan ringan 
sebelum bekerja dan mengatur 
waktu istirahat saat bekerja. 
Untuk perusahaan mengadakan 
pelatihan ergonomi, 
pemasangan poster tentang 
sikap kerja, dan menyediakan 
kursi meja kerja ergonomis. 
5 Erwin 
Rinaldi, 
dkk 
Hubungan posisi 
keja pada pekerja 
industry batu bata 
dengan kejadian lx 
back pain 
Deskriptif kolerasi 
dengan rancangan crss 
sectional.Populasi 
penelitian ini seluruh 
pekerja industry batu 
bata di kec. Benai 
yang bejumlah 70 
- Hubungan posisi kerja pada 
pekerja industri batu bata 
dengan kejadian low back pain 
peneliti dapat menyimpulkan 
mayoritas responden berusia 
26-45 tahun (dewasa tengah) 
sebanyak 33 orang atau 63,5% 
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orang. Teknik 
pengambilan sampel 
yaitu purposive 
sampling dengan 
rumus slovin 
didapatkan jumlah 52 
orang. Instrument 
penelitian ini adalah 
lembar kuisioner acute 
low back pain 
screening 
questionnaire dan 
lembar observasi 
RULA. Analisa data 
dengan univariat dan 
bivariat.  
dan mayoritas responden telah 
bekerja lebih dari 5 tahun 
(lama) sebanyak 23 orang atau 
44,2%, mayoritas rata-rata 
beban angkat sehari responden 
5.100-8499 Kg/perhari 
sebanyak orang 24 orang atau 
46,2% dan mayoritas rata-rata 
lama kerja perhari responden 
selama >7 jam perhari yaitu 
sebanyak 29 orang atau 
55,8%.. Mayoritas responden 
melakukan posisi kerja yang 
buruk ketika mengangkut 
beban sebanyak 21 orang atau 
40% dan mayoritas responden 
mengalami risiko tinggi low 
back pain sebanyak 30 orang 
atau 57,7%. 
- Melalui uji Kolmogorov 
Smirnov ditemukan bahwa 
terdapat hubungan yang cukup 
signifikan (p value =0,002) 
antara posisi kerja pada 
pekerja industry batu bata 
dengan risiko kejadian low 
back pain. 
6 Dessi 
Mufti, Eva 
suryani 
dan Novia 
sari 
Kajian Postur kerja 
pada pengrajin 
tenun songket 
pandai Sikek 
Observasial, metode 
RULA. Pengumpulan 
data yaitu standard 
Nordic questionnaire 
Berdasrkan hasil penelitian yang 
menggunakan metode RULA 
didapatkan level resiko dari 
postur kerja yang ada, 
disarankan kepada pihak 
perusahaan hendaknya 
melakukan perbaikan terhadap 
alat tenun untuk menanggulangi 
level resiko yang tinggi 
sehingga operator dapat bekerja 
dengan nyaman dan 
produktivitas bisa ditingkatkan. 
7 Dania 
Wike 
Work Posture 
Analysis of Manual 
Metode OWAS Hasil penelitiann didapatkan 
tingkat risiko menengah yaitu 
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A.P., dkk Material Handling 
Using OWAS  
Method 
26% dari pekerjaan berada di 
kategoi 3 seta kategori 4 yang 
perlu dilakukan tingkat 
perbaikan dalam keselamatan 
para pekerja saat melakukan 
aktivitas mereka. Dua perbaikan 
utama menyarankan berdasarkan 
penelitian ini adalah untuk 
meminimalkan bekerja pada dua 
kondisi lutut ditekuk dan untuk 
memastikan bahwa beban atau 
berat tidak melebihi batas 23-25 
kg.  
 
8 Pal 
Amitava, 
dkk 
Ergonomic 
Evaluation of Work 
Related 
Musculoskeletal 
Disorders and 
Postural  
Stress among Male 
Potato Cultivators 
of West Bengal, 
India 
Metode OWAS, 
REBA dan QEC 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa prevalensi MSDS sangat 
tinggi di antara para pekerja dan 
daerah yang paling terpengaruh 
adalah kembali dan ekstremitas 
atas. postural analisis 
menunjukkan bahwa subjek 
harus mengadopsi postur stres 
yang berbeda selama 
pertunjukan yang berbeda 
pekerjaan budidaya kentang. 
Selama panen operasi kentang 
pekerja menjadi sasaran postural 
yang lebih besar stres daripada 
tugas-tugas lainnya 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Untuk mengetahui dan melihat gambaran risiko postur kerja yang 
dialami pada petani bawang merah di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran postur kerja yaitu sikap punggung, sikap lengan, 
sikap kaki dan berat beban. 
b. Untuk mengetahui penentuan level risiko postur kerja dan kategori tindakan dari 
hasil penilaian OWAS. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat ilmiah 
 Hasil penelitian dapat diharapkan menjadi tambahan pengetahuan dan 
referensi atau bahan informasi tentang penilaian postur kerja dengan 
menggunakan metode OWAS (Ovako Work Posture Analysis System) 
2. Manfaat praktis 
 Memberikan informasi kepada petani agar lebih memperhatikan sikap 
dan postur kerja dalam melakukan pekerjaan, sehingga lebih nyaman dan 
membantu dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan. Juga dapat 
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
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3. Manfaat bagi peneliti 
 Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman serta 
pengembangan diri dalam bidang penelitian khususnya tentang ergonomi dan 
metode OWAS (Ovako Work Posture Analysis System). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Ergonomi 
1. Pengertian Ergonomi 
 Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu 
“ergon” berarti kerja dan “nomos” berarti aturan atau hukum. Jadi secara ringkas 
ergonomi adalah suatu aturan atau norma dalam system kerja. Di Indonesia memakai 
istilah ergonomic, tetapi di beberapa Negara seperti di Skandinavia menggunakan 
istilah “Bioteknologi” sedangkan di Negara Amerika menggunakan istilah “Human 
Engineering” atau “Human Factors Engineering”. namun demikian, kesemuanya 
membahas hal yang sama yaitu tentang optimalisasi fungsi manusia terhadap aktivitas 
yang dilakukan. (Daily 2015) 
 Menurut tawarka (2013), ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi 
untuk menyelesaikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan 
baik dalam beraktivitas maupun istirahat dengan segala kemampuan, kebolehan dan 
keterbatasan manusia baik secara fisik maupun mental sehingga dicapai suatu kualitas 
hidup secara keseluuhan yang lebih baik. 
 Ergonomi adalah disiplin ilmu yang berorientasi pada sistem yang berlaku 
untuk semua aspek kegiatan manusia. Ergonomi memiliki pemahaman yang luas dari 
ruang lingkup disiplin ilmu dan mempertimbangkan kondisi fisik, kognitif, sosial, 
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organisasi, lingkungan dan faktor relevan lainnya (International Ergonomics 
Association, 2011 dalam Maria, 2012). 
 Dalam surah Al-Qamar/54:49 Allah berfirman yang berbunyi 
             
Terjemahnya :  
 “sesungguhnya segala sesuatu telah kami ciptakan dengan kadar” 
(Departemen Agama RI). 
 
 Tafsir Al-Misbah menafsirkan pada kata “qadar” pada ayat diatas 
diperselisihkan maknanya oleh para ulama. Dari segi bahasa, kata tersebut dapat 
berarti kadar tertentu yang tidak bertambah atau berkurang atau berarti kuasa. Tetapi 
karena ayat tersebut berbicara tentang segala sesuatuyang berada dalam kuasa Allah 
adalah lebih tepat memahaminya dalam arti ketentuandan sistem yang ditetapkan 
terhadapsegala sesuatu. Tidak hanya terbatas pada salah satu aspeknya saja. Manusia 
misalnya, telah ada kadar yang ditetapkan Allah baginya selaku jenis makhluk ia 
dapat makan, minum dan berkembang biak melalui sistemyang ditetapkan-Nya. 
Manusia memilki potensi baik dan buruk. Ia dituntut untuk 
mempertanggungjawabkan pilihannya. Manusia di anugerahi Allah petunjuk dengan 
kedatangan sekian Rasul untuk membimbing mereka. Akal pun dianugerahkan-Nya 
kepada mereka, demikian seterusnya yang kesemuanyadan yang lainnya termasuk 
dalam sistem  yang sangat tepat, teliti dan akurat yang telah ditetapkan Allah swt. 
Demikian juga Allah telah menetapkan sistem dan kadar bagi ganjaran atau balasan-
17 
 
 
 
Nya yang akan diberikan kepada setiap orang. Ayat diatas menjelaskan salah satu 
ketentuan Allah menyangkut takdir dan pengaturan-Nya terhadap makhluk. 
 Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu termasuk manusia 
diciptakan dengan berbagai ukuran. Artinya manusia memiliki ukuran (kelebihan, 
kelemahan, karakteristik, keterbatasan, kebutuhan, kemampuan, keahlian, bakat dan 
minat potensi, dan lain-lain) yang bermacam-macam. Ergonomi menjamin agar 
manusia dapat mengerjakan suatu pekerjaan sesuai dengan kesanggupan ukurannya 
yang disebutkan. 
2. Tujuan Ergonomi 
Menurut ILO, tujuan ergonomi adalah: 
a. Banyak bekerja yang terhindar dari injury dan penyakit yang dihasilkan dari 
pekerjaan manual dan meningkatkan mekanisme kerja. 
b. Ergonomi mencari cara untuk menyesuaikan pekerjaan terhadap pekerja, bukan 
pekerja disesuaikan terhadap pekerjaan. 
c. Ergonomic dapat digunakan untuk memperbaiki lingkungan pekerjaan yang 
buruk sehingga dapat meningkatkan kinerja pekerja. 
d. Tanpa adanya ergonomi, pekerja sering dipaksakan untuk beradaptasi pada 
lingkungan kerja yang buruk (Maria, 2012).  
 Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah: 
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1) Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan 
cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental, 
mengupayakan promosi dan kepuasaan kerja. 
2) Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak 
sosial, mengelola dan mengkordinir kerja secara tepat guna dan meningkatkan 
jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah tidak 
produktif. 
3) Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek teknis, 
ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan 
sehingga tecipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi (Pollock and 
Straker, 1993 dalam Daily, 2015). 
3. Prinsip Ergonomi 
 Memahami prinsip ergonomi mempermudah evaluasi setiap tugas atau 
pekejaan, meskipun ilmu pengetahuan dalam egonomi terus mengalami kemajuan 
dan teknologi yang dipergunakan dalam pekerjaan tersebut terus berubah. Pinsip 
ergonomi adalah pedoman dalam menerapkan ergonomic di tempat kerja, dalam 
prinsip itu terdapat 12 pinsip yaitu (Macleod, 1999): 
a. Bekerja dalam posisi atau postur normal. 
b. Mengurangi beban berlebihan. 
c. Menempatkan peralatan aga selalu berada dalam jangkauan. 
d. Bekerja sesuai dengan ketinggian dimensi tubuh. 
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e. Mengurangi gerakan berulang dan berlebihan. 
f. Minimalisasi gerakan statis. 
g. Meminimalisasikan titik beban. 
h. Mencakup jarak ruang. 
i. Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman (tidak bising, suhu lingkungan 
normal, pencahyaan baik). 
j. Melakukan gerakan, olahraga dan peregangan saat bekerja. 
k. Membuat agar display dan contoh mudah dimengerti. 
l. Mengurangi stress. 
4. Faktor Risiko Musculoskeletal Disorders 
 Faktor-Faktor penyebab dari timbulnya MSDs memang sulit untuk dijelaskan 
secara pasti. Namun penelitian-penelitian sebelumnya memaparkan beberapa faktor 
risiko yang tertentu selalu dan berhubungan atau turut berperan dalam menimbulkan 
MSDs. Diantara Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan dalam tiga katagori yaitu 
pekerjaan, manusia atau pekerja, lingkungan (Pheasant,  1991; Oborne, 1995) dan  
ditambah lagi dengan faktor psikososial (Susan Stock, et al, 2005).   
a. Faktor Pekerjaan 
1. Postur Kerja 
Posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan terhadap posisi normal 
saat melakukan pekerjaan dapat menyebabkan stress mekanik lokal pada otot, 
ligamen, dan persendian. Hal ini mengakibatkan cidera pada leher, tulang 
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belakang, bahu, pergelangan tangan, dan lain-lain. Sikap kerja tidak alamiah 
menyebabkan bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiahnya. Semakin jauh 
posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi, semakin tinggi pula terjadi keluhan otot 
skeletal. Sikap kerja tidak alamiah pada umumnya karena ketidaksesuaian 
pekerjaan dengan kemampuan pekerja (Grandjen, 1993). 
Postur janggal adalah posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan 
terhadap posisi normal saat melakukan pekerjaan (Department of EH&S, Iowa 
State University, 2002). Bekerja dengan posisi janggal meningkatkan jumlah 
energy yang dibutuhkan untuk bekerja. Posisi janggal menyebabkan kondisi 
dimana transfer tenaga dari otot ke jaringan rangka tidak efisien sehingga mudah 
menimbulkan lelah. Termasuk ke dalam postur janggal adalah pengulangan atau 
waktu lama dalam  posisi menggapai, berputar (twisting), memiringkan badan, 
berlutut, jongkok, memegang dalam kondisi statis, dan menjepit dengan tangan. 
Postur ini melibatkan beberapa area tubuh seperti bahu, punggung dan lutut, 
karena bagian inilah yang paling sering mengalami cidera (Straker, 2000).   
a) Postur janggal pada punggung 
1) Membungkuk, postur punggung yang merupakan faktor risiko adalah 
membungkukkan badan sehingga membentuk sudut fleksi >200 terhadap 
vertikal dan berputar.   
2) Rotasi badan atau berputar (twisting) adalah adanya rotasi pada  tulang  
punggung (gerakan, postur, posisi badan yang berputar baik ke arah kiri 
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maupun kanan) di mana garis vertical menjadi sumbu tanpa 
memperhitungkan beberapa derajat besarnya sudut yang dibentuk, 
biasanya dalam arah ke depan atau ke samping.   
3) Miring: memiringkan badan (bending) dapat didefinisikan sebagai fleksi 
dari tulang punggung, deviasi bidang median badan dari garis vertical 
tanpa memperhitungkan besarnya sudut yang dibentuk, biasanya dalam 
arah ke depan atau samping (Cohen et al, 1997). 
b) Postur janggal pada leher 
1) Menunduk, menunduk ke arah depan sehingga sudut yang dibentuk oleh 
garis vertikal dengan sumbu ruas tulang leher > 150 (Bridger, 1995). 
2) Tengadah, setiap postur dari leher yang mendongak ke atas atau ekstensi.   
3) Miring, setiap gerakan dari leher yang miring, baik ke kanan maupun ke 
kiri, tanpa melihat besarnya sudut yang dibentuk oleh garis vertical 
dengan sumbu dari ruas tulang leher.   
4) Rotasi leher, setiap postur leher yang memutar, baik ke kanan dan atau ke 
kiri, tanpa melihat berapa derajat besarnya rotasi yang dilakukan. 
2. Beban Kerja 
Beban merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya 
gangguan otot rangka. Berat beban yang  direkomendasikan adalah  23-25  kg, 
sedangkan menurut Departemen Kesehatan (2009) mengangkat beban sebaiknya 
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tidak melebihi dari aturan yaitu laki-laki dewasa sebesar 15-20 kg dan wanita 
(16-18 tahun) sebesar 12-15 kg (Achmad, 2013). 
Berdasarkan studi oleh (European Campaign On Musculoskeletal 
Disorders) terhadap 235 juta pekerja di beberapa Negara Eropa pada tahun 2008, 
diperoleh 18%  pekerja  telah mengalami MSDs diakibatkan pekerjaan 
memindahkan benda berat dari kontainer setiap harinya (Achmad, 2013). 
3. Durasi 
 Durasi adalah lamanya pajanan dari faktor risiko. Durasi selama 
bekerja akan berpengaruh terhadap tingkat kelelahan. Kelelahan akan 
menurunkan kinerja, kenyamanan dan konsentrasi sehingga dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja. Durasi didefinisikan sebagai durasi singkat jika < 1 jam per 
hari, durasi sedang yaitu 1-2 jam per hari, dan durasi lama yaitu > 2 jam per hari.  
Durasi  terjadinya  postur  janggal yang  berisiko  bila  postur  tersebut  
dipertahankan  lebih  dari  10  detik (Brief Survey Methode dalam Humantech, 
2003 dalam Achmad, 2013).   
Suma‟mur (1989) mengungkapkan bahwa durasi berkaitan dengan keadaan 
fisik tubuh pekerja. Pekerjaan fisik yang berat akan mempengaruhi kerja otot, 
kardiovaskular, sistem pernapasan dan lainnya. Jika pekerjaan berlangsung dalam 
waktu yang lama tanpa istirahat,  kemampuan  tubuh  akan  menurun  dan  dapat  
menyebabkan kesakitan  pada  anggota  tubuh.  Durasi  atau  lamanya  waktu  
bekerja dibagi  menjadi  durasi  singkat  yaitu  kurang  dari  1  jam/hari,  durasi 
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sedang  yaitu  antara  1-2  jam/hari  dan  durasi  lama  yaitu  lebih  dari  2 jam/hari 
(Achmad, 2013). 
4. Gerakan Repetitif/berulang   
Pengulangan gerakan kerja dengan pola yang sama, hal ini bisa terlihat 
pada dimana frekuensi pekerjaan yang harus dikerjakan tinggi, sehingga pekerja 
harus terus menerus bekerja agar dapat menyesuaikan diri dengan sistem. 
Kekuatan beban dapat menyebabkan peregangan otot dan ligament serta tekanan 
pada tulang dan sendi-sendi sehingga terjadi kerusakan mekanik badan vertebrata, 
diskus invertebrate, ligamen, dan bagian belakang vertebrata. Kerusakan karena 
beban berat secara tiba-tiba atau kelelahan akibat mengangkat beban berat yang 
dilakakn secara berulang-ulang. Mikrotrauma yang berulang dapat menyebabkan 
degenerasi tulang punggung daerah lumbal (Riihiimaki, 1988 dalam Achmad, 
2013).   
5. Genggaman   
Terjadinya tekanan langsung pada jaringan otot yang lunak. Sebagai 
contoh, pada saat tangan harus memegang alat, maka jaringan otot tangan yang 
lunak akan menerima tekanan langsung dari pegangan alat, dan apabila hal ini 
sering terjadi, dapat menyebabkan rasa nyeri otot yang menetap (Tarwaka et al, 
2004). Menurut Suma‟mur (1989) memegang diusahakan dengan tangan penuh 
dan memegang dengan hanya beberapa jari yang dapat menyebabkan ketegangan 
statis lokal pada jari tersebut harus dihindarkan (Achmad, 2013). 
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b. Faktor  Pekerja    
1. Usia 
Gangguan musculoskeletal adalah salah satu masalah kesehatan yang 
umum dan dialami oleh usia menengah ke atas (Buckwalter et al. 1993). Beberapa 
studi menemukan usia menjadi faktor penting terkait dengan MSDS (Guo al. 
1995, Biering-Sorensen 1983) Prevalensi MSDs meningkat ketika orang 
memasuki masa kerja mereka.  Pada usia 35, kebanyakan orang mulai merasakan 
peristiwa atau pengalaman pertama mereka dari sakit punggung tersebut. (Guo et 
al. 1995, Chaffin 1979) Meskipun demikian, kelompok usia dengan tingkat 
tertinggi dari nyeri punggung adalah kelompok usia 20-24 untuk pria, dan 30-34 
kelompok usia bagi perempuan (Achmad, 2013). 
Penelitian rowe 1969 dan snook 1978, memperlihatkan kelompok yang 
rentan terhadap nyeri punggung bawah adalah kolompok dengan usia 31-40 tahun 
(stover H, 2000). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Winda, 2012) pada 
pekerja angkat-angkut industri pemecahan batu di kecamatan karangnongko 
kabupaten klaten, menyatakan bahwa ada hubungan antara kebiasaan merokok 
dengan keluhan muskuloskeletal. Usia merupakan faktor risiko keluhan 
muskuloskeletal. Pekerja dengan usia > 30 memiliki risiko 4,4 kali mengalami 
keluhan muskuloskeletal tingkat tinggi dibanding pekerja dengan usia < 30 tahun 
(Achmad, 2013). 
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2. Masa Kerja   
Penentuan waktu dapat diartikan sebagai teknik pengukuran kerja untuk 
mencatat jangka waktu dan perbandingan kerja mengenai suatu unsure pekerjaan 
tertentu yang dilaksanakan dalam keadaan tertentu pula serta untuk menganalisa 
keterangan itu hingga ditemukan waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan 
pekerjaan itu pada tingkat prestasi tertentu. Berdasarkan penelitian Taufik (2010), 
dituliskan bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan MSDs yang dialami 
oleh pekerja welder di bagian Fabrikasi (Achmad, 2013). 
3. Jenis Kelamin 
Secara umum wanita hanya mempunyai kekuatan fisik 2/3 dari 
kemampuan fisik atau kekeuatan otot laki-laki, tetapi dalam hal tertentu wanita 
lebih teliti dari laku-laki. Menurut Konz (1996) dalam Khaffi (2012) untuk kerja 
fisik wanita mempunyai VO2 max 15-30% lebih rendah dari laki-laki. Kondisi 
tersebut menyebabkan persentase lemak tubuh wanita lebih tinggi dan kadar Hb 
darah lebih rendah daripada laki-laki. Waters & Bhattacharya (1996) menjelaskan 
bahwa wanita mempunyai maksimum tenaga aerobik sebesar 2,4 L/ menit, 
sedangkan pada laki-laki sedikit lebih tinggi yaitu 3,0 L/ menit.  
Disamping itu, menurut pranata (1990) dalam Khaffi (2012)  bahwa 
seseorang wanita lebih tahan terhadap suhu dingin daripada suhu panas hal 
tersebut disebabkan karena tubuh seseorang wanita mempunyai jaringan dengan 
daya konduksi yang lebih tinggi terhadap panas bila dibandingkan dengan laki-
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laki. Akibatnya pekerja wanita akan memberikan lebih banyak reaksi perifer bila 
pekerja pada cuaca panas. Dari uraian tersebut jelas bahwa, untuk mendapatkan 
daya kerja yang tinggi, maka harus diusahakan pembagian tugas antara 
pria/wanita sesuai dengan kemampuan, kebolehan dan keterbatasan masing-
masing. 
4. Kebiasaan Olahraga 
Kapasitas kerja dapat ditingkatkan dengan latihan fisik untuk menigkatkan 
VO2 max pekerja dan latihan kerja dalam metode kerja yang lebih efisien untuk 
memperoleh lebih hasil per liter oksigen yang dikonsumsi pekerja. Latihan secara 
spesifik dapat dikembangkan untuk memperkuat khususnya bagian sistem tulang 
rangka dengan tujuan untuk menigkatkan kinerja dan mencegah kesakitan. Dalam 
periode lebih beberapa bulan serat otot meningkat dalam ukuran sehingga 
menghasilkan peningkatan jumlah miofibril dan peningkatan kekuatan (Bridger, 
1995). 
Tingkat kesegaran jasmani yang rendah akan meningkatkan risiko 
terjadinya keluhan otot. Kesegaran tubuh terdiri dari 10 komponen, yaitu: 
kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan, kelenturan, keseimbangan, 
kekuatan, koordinasi, ketepatan dan waktu reaksi. Kesepuluh komponen tersebut 
dapat diperkuat melalui kebiasaan olahraga. Bagi pekerja dengan kekuatan fisik 
yang rendah, risiko keluhan menjadi tiga kali lipat dibandingkan yang memiliki 
kekuatan fisik tinggi (Ariani, 2009 dalam Nurhikmah 2011). 
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c. Faktor Lingkungan    
1. Getaran 
Getaran dapat menyebabkan kontraksi otot meningkat yang menyebabkan 
peredaran darah tidak lancar, penimbunan asam laktat meningkat dan akhirnya 
timbul rasa nyeri (Suma’mur, 1982 dalam Tarwaka, 2004). 
2. Suhu 
Beda suhu lingkungan dengan suhu tubuh mengakibatkan sebagian energi 
di dalam tubuh dihabiskan untuk mengadaptasikan suhu tubuh terhadap 
lingkungan. Apabila tidak disertai pasokan energi yang cukup akan terjadi 
kekurangan suplai energi ke otot (Tarwaka, 2004). 
Sebagian besar pekerja akan memiliki kenyamanan pada kisaran suhu 19-
230 C dengan kelembaban relative 40-70%. Apabila hal tersebut tidak terpenuhi 
maka kemampuan pekerja dalam menjalankan tugas akan menurun (Bridger 1995 
dalam Hasrianti, 2016). 
3. Pencahayaan 
Pencahayaan akan mempengaruhi ketelitian dan performa kerja. Bekerja 
dalam kondisi cahaya yang buruk, akan membuat tubuh beradaptasi untuk 
mendekati cahaya. Jika hal tersebut terjadi dalam waktu yang lama meningkatkan 
tekanan pada otot bagian atas tubuh (Bridger, 1995 dalam Hasrianti, 2016). 
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d. Faktor Psikososial 
Aspek sosial yang tidak baik dapat mempengaruhi terhadap peningkatan 
insiden MSDs. Dapat juga disebabkan karena beban pekerjaan yang berlebihan (over 
stress) ataupun beban kerja yang terlampau ringan (under stress). 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh European Agency for Safety and 
Health at Work (2003), adapun jenis pemicu dari faktor psikososial lainnya adalah 
permintaan pekerjaan yang berlebih, tugas yang kompleks, tekanan waktu, kontrol 
kerja yang rendah, kurang motivasi dan lingkungan sosial yang buruk. Sedangkan 
fakta mengenai dampak kecemasan akan adanya reorganisasi struktural kepengurusan 
memiliki risiko dua kali lipat munculnya MSDs (Michael, 2001 dalam Hasrianti 
2016). 
Allah berfirman dalam Quran Surah Al-isra’/17:84 yang berbunyi: 
                         
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalan-Nya. (Departemen Agama 
RI) 
 
Tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa Jika demikian halnya orang-orang 
musyrik yang sakit jiwanya, padahal ayat-ayat al-quran yang merupakan penawar 
penyakit-penyakit kejiwaan sudah silih berganti turun, maka katakanlah, wahai nabi 
muhammaad, kepada meeka sebagai ungkapan rasa tidak senangmu terhadap 
kejahatan dan pertikaian: “setiap oang yang besyukurdan sehat jiwanya dan demikian 
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juga yang kufur karena jiwanya sakit bebuat menurut keadaan jiwa, pembawaan dan 
kecenderuan serta budi pekertinya masing-masing.” Karena tuhan kamu, wahai yang 
taat maupun durhaka, lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. Mereka akan 
mendapatkan pahala yang besar. Allah juga Maha Mengetahui siapa yang lebih sesat 
jalannya dan akan memberi balasan sesuai dengan apa yang mereka perbuat. 
(shihab:172) 
 Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa apa yang kita perbuat dalam 
melakukan sesuatu pekerjaan baik itu dilakukan secara benar ataupun salah, Allah 
akan memberikan ganjaran sesuai dengan apa yang telah diperbuat. Misalkan dalam 
melakukan pekejaan yang tidak sesuai dengan komposisinya maka Allah akan mem 
berikan balasannya, seperti sakit punggung saat bekerja karena fasilitas kerja yang 
tidak sesuai dengan pekerjanya.  
5. Pengendalian Bahaya Ergonomi 
  Berdasarkan rekomendasi dari National Institute for Occupational Safety 
and Health (NIOSH), ada beberapa cara untuk mengendalikan bahaya Ergonomi 
yang terjadi selama pelaksanaan tugas secara manual. Dari sudut pandang Ergonomi, 
penekanan pertama menghilangkan atau mengurangi risiko (elimination), design 
control, pengendalian administratif (rotasi kerja), dan penggunaan alat pelindung diri 
(Janet Torma et al. 2009 dalam Achmad F, 2013).   
a.  Elimination, yaitu menentukan apakah salah satu pekerjaan dengan faktor  risiko 
Ergonomi dapat dihilangkan. Jika ini mungkin, cara yang paling efektif ialah 
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dengan memeriksa/mengatur proses produksi dan mengurangi adanya penanganan 
ganda. 
b. Substitution, yaitu mengganti alat atau bahan lama dengan alat atau bahan baru 
yang aman dan Ergonomis, menyempurnakan proses produksi dan prosedur 
penggunaan peralatan (Tarwaka et al, 2004). 
c. Design control atau engineering control, yaitu dengan memodifikasi desain 
kerja. Langkah ini paling efektif apabila dilakukan diskusi terlebih dahulu dengan 
pekerja. Hal ini dengan dilakukan dengan mempertimbangkan area kerja, beban 
atau tugas, dan peralatan yang digunakan pekerja. 
d. Administrative control mengandalkan perilaku pekerja dan pengawasan. 
Administrative control meliputi perawatan peralatan secara utin, pengaturan 
durasi kerja atau shift kerja, rotasi kerja dan variasi tugas, mengangkat beban 
dengan tim atau berkelompok. Selain itu dengan mengadakan pendidikan dan 
training berupa teknik manual handling, design tempat kerja, identifikasi faktor  
risiko  Ergonomi,  bagaimana  menggunakan  perlengkapan dan peralatanmasak 
dengan aman dan sesuai  kaidah  Ergonomi,  bagaimana  menggunakan  alat 
pelindung diri. 
e. Personal Protective Equipment, yaitu menggunakan alat pelindung diri (APD) 
untuk mengurangi paparan faktor risiko. Namun, APD hanya penghalang yang 
digunakan   ketika   pengendalian   sebelumnya   tidak   dapat   digunakan   secara 
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efektif untuk menghilangkan risiko Ergonomi. Contoh nya seperti safety shoes, 
celemek, masker, pakaian anti dingin, dan sarung tangan. 
B. Tinjauan Umum tentang Postur Kerja 
 Postur kerja merupakan kondisi sikap tubuh pekerja saat bekerja. Pada saat 
bekerja sebaiknya postur dilakukan secara alamiah sehingga dapat meminimalkan 
timbulnya cidera pada musculoskeletal. Kenyamanan kerja terjadi apabila pekerja 
melakukan pekerjaannya dengan postur kerja yang baik dan aman, misalnya pada 
postur bediri, duduk, jongkok, membungkuk, berjalan dan lain-lain. Jika kondisi 
system kerja tidak sehat, maka akan menyebabkan kecelakaan kerja karena 
melakukan pekerjaan dengan sikap yang tidak aman. Sikap kerja yang salah, 
ganggung dan diluar kebiasaan akan menambah risiko cidera pada bagian 
musculoskeletal (Bridger, 1995). 
 Postur kerja yang baik sangat ditentukan oleh pergerakan organ tubuh saat 
bekerja. Pergerakan yang dilakukan saat bekerja meliputi:  flexion, extension, 
abduction, adduction, pronation, dan supination seperti yang terdapat pada gambar   
berikut. Flexion adalah gerakan dimana sudut antara dua tulang terjadi pengurangan. 
Extension adalah gerakan merentangkan (stretching) dimana terjadi peningkatan 
sudut antara dua tulang. Abduction adalah pergerakan menyamping menjauhi dari 
sumbu tengah (the median plane) tubuh. Adduction adalah peregerakan kearah sumbu 
tengah (the median plane) tubuh. Rotation adalah pergerakan dimana terjadi 
perputaran pada tulang. Pronation adalah perputaran bagian tengah (menuju kedalam) 
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dari anggota tubuh. Supination adalah perputaran kea rah samping (menuju keluar) 
dari anggota tubuh (Supriyanto. 2011). 
 
 
Gambar. 2.1.  Macam-macam Gerak (Postur Kerja Regular, 2016
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Beberapa jenis pekerjaan akan memerlukan postur kerja tertentu yang terkadang 
tidak mengenakkan. Kondisi kerja seperti ini memaksa pekerja selalu berada pada 
postur kerja yang tidak alami dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini 
akan mengakibatkan pekerja cepat lelah, serta adanya keluhan sakit pada bagian 
tubuh. Untuk menghindari postur kerja yang demikian, pertimbangan-pertimbangan 
ergonomic antara lain menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja dengan postur kerja 
membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau dalam jangka 
waktu yang lama. 
2. Pekerja tidak seharusnya menggunakan jarak jangkauan maksimum. 
3. Pekerja tidak seharusnya duduk atau berdiri pada saat bekerja untuk waktu 
yang lama dengan kepala, leher, dan kaki berada dalam postur kerja miring. 
4. Pekerja tidak seharusnya dipaksa bekerja dalam frekuensi atau periode 
waktu yang lama dengan tangan atau lengan berada dalam posisi diatas level 
siku yang nomal. 
 Penilaian postur kerja diperlukan ketika didapati bahwa postur pekerja 
memiliki risiko menimbulkan cedera musculoskeletal yang diketahui secara visual 
atau melalui keluhan dari pekerja itu sendiri. Dengan adanya penilaian dan analisis 
perbaikan postur kerja, diharapkan dapat diterapkan untuk mengurangi atau 
menghilangkan risiko cedera musculoskeletal yang dialami  pekerja. Untuk penilaian 
kembali postur kerja, diperlukan ketika terjadi peubahan spesifikasi produk atau 
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penambahan jenis produk baru. Kedua hal tesebut akan memungkinkan terjadinya 
perubahan metode kerja yang dilakukan pekerja dalam menghasilkan produk dan 
metode baru tersebut kemungkinan juga dapat menimbulkan cedera musculoskeletal, 
sehingga perlu dilakukan penilaian postur kerja kembali. Selain saat terjadi peubahan 
spesifikasi atau penambahan jenis produk baru, penilaian kembali postur kerja juga 
diperlukan saat dilakukan rotasi kerja (priyadi, 2011). 
 Rotasi kerja dilakukan dengan tujuan untuk megurangi rasa kebosanan pekerja 
karena melakukan pekerjaan yang sama dan terus menerus (monoton). Maka saat 
terjadi rotasi kerja, perlu dilakukan penilaian postur kerja kembali. Hal ini 
dikarenakan pekerja tersebut akan beradaptasi terlebih dahulu terhadap pekejaannya 
dan postur kerjanya dalam melakukan pekerjaan tersebut akan berbeda dengan 
pekerjaan yang sebelumnya, sehingga perlu dilakukan penilaian kembali postur kerja 
dari pekerja. Namun jika tidak terjadi perubahan spesifikasi produk atau penambahan 
jenis produk baru atau rotasi kerja tidak perlu dilakukan penilaian kembali postur 
kerja dari pekerja yang ada (Priyadi, 2011). 
 Sikap kerja yang sering dilakukan oleh manusia dalam melakukan pekerjaan 
antara lain berdiri, duduk, membungkuk, jongkok, berjalan dan lain-lain. Sikap kerja 
tersebut dilakukan tergantung dari kondisi dalam system kerja yang ada. Jika kondisi 
system kerjanya yang tidak sehat akan menyebabkan kecelakaan kerja, karena pekerja 
melakukan pekerjaan yang tidak aman. Sikap kerja yang salah, canggung dan diluar 
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kebiasaan akan menambah risiko cidera pada bagian musculoskeletal (Anggraini, 
2012). 
a. Sikap Kerja Berdiri 
Sikap kerja bediri merupakan salah satu sikap kerja yang sering dilakukan ketika 
melakukan sesuatu pekerjaan. Berat tubuh manusia akan di topang oleh satu 
ataupun kedua kaki ketika melakukan posisi berdiri. Aliran beban berat tubuh 
mengalir pada kedua kaki menuju tanah. Hal ini disebabkan oleh faktor gaya 
gravitasi bumi. Kestabilan tubuh ketika posisi berdiri dipengaruhi oleh posisi 
kedua kaki. Kaki yang sejajar lurus dengan jarak sesuai dengan tulang pinggul 
akan menjaga tubuh dari tergelincir. Selain itu perlu menjaga kelurusan antara 
anggota tubuh bagian bawah. Sikap kerja berdiri memiliki beberapa permasalahan 
sistem musculoskeletal. Nyeri punggung bagian bawah (low back pain) menjadi 
salah satu permasalahan posisi sikap kerja berdiri dengan sikap punggung 
condong ke depan. Posisi berdiri yang terlalu lama akan menyebabkan 
pengumpulan pembuluh darah vena, karena aliran darah berlawanan dengan gaya 
gravitasi. Kejadian ini bila terjadi pada pergelangan kaki dapat menyebabkan 
pembengkakan. 
b. Sikap Kerja Membungkuk 
Salah satu sikap kerja yang tidak nyaman untuk diterapkan dalam pekejaan adalah 
membungkuk. Posisi ini tidak menjaga kestabilan tubuh ketika bekerja. Pekerja 
mengalami keluhan rasa nyeri pada bagian punggung bagian bawah (lw back 
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pain) bila dilakukan secara berulang dan periode yang cukup lama. Pada saat 
membungkuk tulang punggung begerak ke sisi depan tubuh. Otot bagian perut 
dan sisi depan invertebratal disk pada bagian lumbar mengalami penekanan. Pada 
bagian ligamen sisi belakang dari invertebratal disk justru mengalami peregangan 
atau pelenturan. Kondisi ini akan menyebabkan rasa nyeri pada punggung bagian 
bawah. Sikap kerja membungkuk dapat menyebabkan “slipped disks”, bila 
dibarengi dengan pengangkatan beban berlebih. Prosesnya sama dengan sikap 
kerja membungkuk, tetapi akibat tekanan yang berlebih menyebabkan ligament 
pada sisi belakang lumbar rusak dan penekanan pembuluh syaraf. Kerusakan ini 
disebabkan oleh keluarnya material pada invetebratal disk akibat desakan tulang 
belakang bagian lumbar. 
c. Pengangkatan beban 
Kegiatan ini menjadi penyebab terbesar terjadinya kecelakaan kerja pada bagian 
punggung. Pengangkatan beban yang melebihi kadar dari kekuatan manusia 
menyebabkan penggunaan tenaga yang lebih besar pula atau over exertion. 
Adapun pengangkatan beban akan berpengaruh pada tulang belakang bagian 
lumbar. Pada wilayah ini terjadi penekanan pada bagian L5/S1 (lempeng antara 
lumbar ke-5 dan sacral ke-1). Penekanan pada daerah ini mempunyai batas 
tertentu untuk menahan tekanan. Invetebratal disk pada L5/S1 lebih banyak 
menahan tekanan daripada tulang belakang. Bila pengangkatan yang dilakukan 
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melebihi kemampuan tubuh manusia, maka akan terjadi disk herniation akibat 
lapisan pembungkus pada invertebratal disk pada bagian L5/S1 pecah. 
d. Membawa beban 
Terdapat pebedaan dalam menentukan beban normal yang dibawa oleh manusia. 
Hal ini dipengaruhi oleh frekuensi dari pekerjaan yang dilakukan. Faktor yang 
paling berpengaruh dari kegiatan membawa beban adalah jarak. Jarak yang di 
tempuh semakin jauh akan menurunkan batasan beban yang dibawa (Anggraini, 
2012). 
 Telah dijelaskan dalam firman Allah pada Qur’an Surah Huud/11:121 yang 
berbunyi: 
                      
Terjemahnya:  
“Dan Katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Berbuatlah menurut 
kemampuanmu; Sesungguhnya Kami-pun berbuat (pula)." (Departemen Agama RI) 
 
 Tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa ayat ini menyatakan: sampaikanlah , 
wahai Muhammad hak dan pengajaran itu kepada semua manusia agar mereka 
percaya dan mengamalkannya dan katakanlah kepada orang-orang yang terus 
menerus tidak akan beriman lagi, teus membangkak dan ingkar itu, “berbuatlah 
menurut kemampuan dan cara kamu untuk memerangi islam dan orang-orang 
beriman, serta melakukan kedurkahaan apa pun yang kamu sanggup dan mau 
lakukan! sesungguhnya kami pun berbuat pula menurut cara dan kemampuan kami, 
sesuai yang diajarkan Allah dan tunggulah akibat perbuatan kamu, sesungguuhnya 
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kami pun menunggu pula apa sanksi yang akan dijatuhkan Allah kepada kamu serta 
menunggu sukses yang dijanjiakan Allah kepada kami. 
Kata makanah pada mulanya berarti kekuatan penuh melaksanakan sesuatu. 
Dari sini kata tersebut dipahami dalam arti kondisi yang menjadikan seseorang 
mampu melaksanakan pekerjaan yang dikehendakinya semaksimal mungkin. 
C. Tinjauan Umum Tentang Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) 
 Metode OWAS merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai postur 
kerja pada saat bekerja, seperti halnya metode RULA dan REBA. Metode ini awalnya 
ditujukan untuk mempelajari suatu pekerjaan di industri baja di Finlandia, dimana 
akhirnya para ergonomis dapat menarik suatu kesimpulan yang valid dan 
mempekenalkan metode ini secara luas dan menamainya dengan metode “OWAS”. 
Metode OWAS ini merupakan sebuah metode yang sederhana dan dapat digunakan 
untuk menganalisis suatu pembebanan pada postur kerja (Karhu dkk., 1985). Metode 
ini dibuat oleh seseorang yang bernama O. karhu yang berasal dari Negara Filandia 
pada tahun 1981 untuk menganalisa postural stress pada bidang pekerjaan manual. 
Kegunaan metode owas adalah untuk memperbaiki kondisi pekerja dalam bekerja. 
Sehingga perfomansi kerja dapat ditingkatkan terus. Metode ini merupakan salah satu 
metode yang memberikan output berupa kategori sikap kerja yang berisiko terhadap 
kecelakaan kerja pada bagian muskuloskeletal. 
 Metode OWAS mengkodekan sikap kerja pada bagian punggung, tangan, kaki 
dan berat beban. Masing-masing bagian memiliki klasifikasi sendiri-sendiri. Metode 
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ini cepat dalam mengidentifikasi sikap kerja yang berpotensi menimbulkan 
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja yang menjadi perhatian dari metode ini adalah 
sistem muskuloskeletal manusia. Postur dasar OWAS disusun dengan kode yang 
terdiri empat digit, dimana disusun secara berurutan mulai dari punggung, lengan, 
kaki dan berat beban yang diangkat ketika melakukan penanganan material secara 
manual. Berikut ini adalah klasifikasi sikap bagian tubuh yang diamati untuk 
dianalisa dan dievaluasi (Andy Wijaya, Tugas Akhir 2008): 
1. Sikap Punggung 
a. Posisi 1: Lurus (<20°) 
b. Posisi 2: Membungkuk (>20°) 
c. Posisi 3: Memutar atau miring kesamping (>20°) 
d. Posisi 4: Membungkuk kedepan dan menyamping (>20°) 
 
Gambar 2.2 Klasifikasi sikap kerja bagian punggung 
2. Sikap Lengan 
a. Posisi 1: Kedua lengan berada dibawah bahu 
b. Posisi 2: Satu lengan berada pada atau diatas bahu 
c. Posisi 3: Kedua lengan pada atau diatas bahu 
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Gambar 2.3 Klasifikasi sikap kerja bagian lengan 
3. Sikap Kaki 
a. Posisi 1: Duduk 
b. Posisi 2: Berdiri bertumpu pada kedua kaki lurus >150° 
c. Posisi 3: Berdiri bertumpu pada satu kaki lurus >150° 
d. Posisi 4: Berdiri /berjongkok pada kedua kaki dengan lutut ditekuk ≤150° 
e. Posisi 5: Berdiri/berjongkok pada satu kaki dengan lutut ditekuk ≤150° 
f. Posisi 6: Berlutut pada satu atau kedua lutut 
g. Posisi 7: Berjalan 
 
Gambar 2.4 Klasifikasi sikap kerja bagian kaki 
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4. Berat beban 
a. Berat beban adalah kurang dari 10 Kg (W = 10 Kg) 
b. Berat beban adalah 10 Kg – 20 Kg (10 Kg < W = 20 Kg) 
c. Berat beban adalah lebih besar dari 20 Kg (W > 20 Kg) 
 
Gambar 2.5 Berat Beban OWAS 
 Hasil dari analisa postur kerja OWAS terdiri dari empat level skala sikap kerja 
yang berbahaya bagi para pekerja. 
Kategori 1 : pada sikap ini tidak ada masalah pada system musculoskeletal (tidak 
berbahaya). Tidak perlu ada perbaikan. 
Kategori 2 : pada sikap ini bebahaya pada system musculoskeletal (postur kerja 
mengakibatkan pengaruh ketegangan yang signifikan). Perlu perbaikan 
dimasa yang akan datang. 
Kategori 3 : pada sikap ini bebahaya pada system musculoskeletal (postur kerja 
mengakibatkan pengaruh ketegangan yang sangat signifikan). Perlu 
perbaikan segera mungkin. 
Kategori 4 : pada sikap ini sangat berbahaya pada system musculoskeletal (postur 
kerja mengakibatkan risiko yang jelas). Perlu perbaikan secara langsung/ 
saat ini juga. (Anggraini, 2012) 
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Tabel 2.1 Penilaian Analisis Postur Kerja OWAS 
back arms 
1 2 3 4 5 6 7 legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Use 
of 
foce 
1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 
1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 
1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
 
Tabel 2.2 Kategori Penilaian OWAS 
Nilai Kategori Aksi Kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan secepat/sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dilakukan sekarang juga 
Sumber : Tawarka 2013 
D. Tinjauan Umum Tentang Petani Bawang Merah 
 Tanaman bawang merah diduga berasal dari Asia Tengah, terutama Palestina 
dan India, tetapi sebagian lagi memperkirakan asalnya dari Asia Tenggera dan 
Mediterinian. Pendapat lain menyatakan bawang merah berasal dari Iran dan 
pengunungan sebelah Utara Pakistan, namun ada juga yang menyebutkan bahwa 
tanaman ini berasal dari Asia Barat, yang kemudian berkembang ke Mesir dan Turki 
(Wibowo, 2005). 
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 Bawang merah (Allium cepa L. var Anggregatum) adalah sejenis tanaman 
yang menjadi bumbu bebagai masakan Asia Tenggara dan dunia. Orang Jawa 
mengenalnya sebagai brambang. Bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah 
umbi, meskipun beberapa tradisi kuliner juga menggunakan daun serta tangkai 
bunganya sebagai bumbu penyedap masakan. (Egy, 2014) 
 Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang 
bertangkai dengan 50-200 kuntum bunga. Pada ujung dan pangkal tangkai mengecil 
dan dibagian tengah mengembang, bentuknya seperti pipa yang berlubang 
didalamnya. Tangkai tandan bunga ini sangat panjang, lebih tinggi dai daunnya 
sendiri dan mencapai 30-50 cm. bunga bawang meah temasuk bunga sempurna yang 
tiap bunga terdapat benag sari dan kepala putik. Bakal buah sebenarnya terbentuk dari 
3 buah daun yang disebut carpel yang membentuk tiga buah ruang dan dalam tiap 
buah tersebut terdapat 2 calon biji. Buah bebentuk bulat dengan ujung tumpul. 
Bentuk biji agak piipih, biji bawang merah dapat digunakan sebagai bahan 
perbanyakan tanaman secara geneatiive. 
 Bawang merah mengandung vitamin C, kalium, serat dan asam folat. Selain 
itu, bawang merah juga mengandung kalsium dan zat besi. Bawang merah juga 
mengandung zat pengatur tumbuh alami berupa hormone auksin dan giberlin. 
Kegunaan lain bawang merah adalah sebagai obat tradisional, bawang merah dikenal 
sebagai obat karena mengandung efek antiseptik Dan senyawa allin. Senyawa allin 
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oleh enzim allinase selnjutnya diubah menjadi asam piruvat, ammonia dan allisin 
sebagai anti mikoba yang besifat bakterisida. 
 Bawang goring adalah bawang merah yang diiris tipis dan digoreng dengan 
minyak goring yang banyak. Pada umumnya, masakan Indonesia berupa soto, sup 
dan bubur ayam menggunakan bawang merah sebagai penyedap sewaktu 
dihidangkan. Selain dioleh menjadi bawang goring. Bawang dapat juga bemanfaat 
sebagai obat yaitu untuk mengobati maag, masuk angin, demam, menurunkan kadar 
gula dalam darah, menurunkan kadar gula dalam darah, menurunkan kolesterol, 
sebagai obat kencing manis/ diabetes mellitus, memperlancar pernafasan dan 
memperlancar aliran darah karena bawang merah dapat menghambat penimbunan 
trombosit dan meningkatkan aktivitas fibrinotik. 
Langkah-langkah proses tanaman bawang merah : 
1. Pengolahan Lahan Tanam 
Tanah dibajak/traktor atau cangkul sedalam 20-30 cm, kemudian dibuat 
bedengan setinggi 25-35 cm, lebar 100-150 cm, jaak antara bedengan 40-50 
cm. tanah diolah sampai gembur dan dilakukan pengapuran dengan takaran 
0,5-1 tn/ha 
2. Penanaman 
Sebelum ditanam, kulit luar benih yang mongering dan sisa-sisa akarnya 
harus dibuang. Untuk umbi yang belum bertunas bagian ujung umbi 
dipotong dengan pisau kurang lebih 1/3-1/4 bagian dari panjang umbi. Saat 
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mendorong haruslah hati-hati agar tunasnya tidak ikut terpotong. Tujuan 
dilakukan pemotongan adalah agar umbi tumbuh merata, merangsang 
tumbuhnya tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman, merangsang 
tumbuhnya umbi samping dan mendorong terbentuknya anakan. Untuk 
mencegahnya terjadinya pembusukan, di buat lubang-lubang menggunakan 
penugal kecil jarak tanam 15x15 cm atau 15x20 cm. Bibit dibenamkan 2/3 
apabila terlalu dalam akan mudah mengalami pembusukan. Ujung umbi 
sedikit ditutup dengan tanah, jika terlalu tebal tanah yang menutupinya akan 
menghambat pertumbuhan tanaman. setelah penanaman selesai, bedengan 
disiram dengan air, umbi akan terus tumbuh setelah 5-7 hari. 
3. Penyiraman/pemupukan 
Penyiraman dan pembersihan gulma dilakukan 3 kali yakni 2 minggu, 4 
minggu dan 6 minggu setelah tanam. Penyiraman dilakukan 1-2 hari sekali 
atau apabila bedengan terlihat kering, penyiraman dilakukan pada bedengan 
langsung atau sistem lab atau pegenangan parit untuk lahan kering. 
Penyiraman dihentikan 10 hari sebelum panen. 
4. Panen dan Pasca panen 
Panen ditandai dengan 70% daun menguning dan tanaman rebah, daun 
menguning serta leher umbi telah kosong, umbi tersembul keluar dan kulit 
umbi sudah terbentuk (berwarna merah). Umur panen untuk setiap varietas 
berbeda berkisar antara 60-70 hari. 
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 Panen diusahakan dilakukan saat udara cerah, cara panen dengan mencabut 
keseluruhan tanaman dan umbi secara hati-hati. Hasil panen diikat 1-1,5 kg setiap 
ikatan, pelayuan atau curing sebelum bawang merah dikeringkan dilahan dengan 
menjemur 2-3 hari dibawah terik sinar matahari dengan posisi daun diatas. 
 Sebelum benih disimpan dilakukan pengeringan 7-14 hari ditempat 
pengeringan hingga sampai kering askip, dengan posisi umbi dan daun dibolak-balik. 
Untuk mengetahui kesiapan umbi kering askip yaitu menyimpan sedikit contoh dalam 
kantong plastic putih selama 24 jam, bila sudah tidak ada titik air dalam kantong 
berarti sudah mencapai kering askip. Benih disimpan dengan caa menggantungkan 
ikatan-ikatan bawang merah pada para-para di gudang pada suhu 25-30 °C dan 
kelembapan 60-80 %. 
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E. Kerangka Teori 
 
Gambar 2.6 Kerangka Konsep 
Petani Bawang Merah 
Potensi Bahaya 
Faktor Lingkungan 
Fisik 
- Suhu 
- Pencahayaan 
- Kelembaban 
- Getaran 
- Radiasi 
( suma’mur 1982, 
Tawarka 2004) 
Faktor Individu 
- Usia 
- Masa kerja 
- Jenis kelamin 
- Kebiasaan 
olahraga 
(Bridger 1995, 
Konz 1996, 
chaffin 1979) 
Faktor Pekerjaan 
- Postur kerja 
- Beban kerja 
- Gerakan 
repetitive 
- Durasi 
- Genggaman 
(grandjen 1993, 
depkes 2009, 
suma’mur 1989) 
Faktor Fisiologis 
- Stress kerja 
- Gangguan 
mental 
 
(Michael, 2001) 
Kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja 
 
Produktivitas kerja 
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F. Kerangka Konsep 
 
Gambar 2.7 Kerangka Teori 
 
Keterangan: 
   : Variabel yang diteliti 
   : Garis penghubung 
 OWAS : Metode yang digunakan untuk penilaian postur kerja 
Metode OWAS 
Penilaian/pengkodean 
- Sikap punggung 
- Sikap lengan 
- Sikap kaki 
- Berat beban 
 
Potensi Bahaya Faktor 
Pekerjaan Pada Postur 
Kerja 
Ergonomis 
Skor 1: risiko tidak ada 
Dkor 2: risiko rendah 
Tidak Ergonomis 
Skor 3: risiko sedang 
Skor 4: risiko sangat tinggi 
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BAB III 
METODEOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, yang dilakukan secara observasional terhadap proses kerja pada 
pembudidayaan bawang merah (pengolahan tanah, penanaman, 
penyemprotan/pemupukan dan panen) dan menilai tingkat risiko dengan 
menggunakan alat penilaian observasi postur Ovako Working posture Analysis 
System (OWAS). 
 Metode penelitian deskriptif ini digunakan untuk menjawab permasalahan 
penilaian postur kerja petani bawang merah di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. Dimana lokasi penelitian merupakan salah satu penghasil 
bawang merah yang banyak dijumpai. 
2. Waktu penelitian 
Waktu Penelitian dilakukan kurang lebih selama satu bulan yaitu pada bulan 
September tahun 2017. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam 
suatu penelitian. Dari survei awal didapatkan populasi dalam penelitian ini adalah 
petani bawang merah di Kelurahan Tanete Kecematan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang yang keseluruhan populasi petani bawang merah sebanyak 129 orang. 
2. Sampel 
Menurut Taro Yamane dan Slovin, apabila jumlah populasi (N) diketahui 
maka teknik pengambilan sampel dapat menggunakan rumus sebagai berikut 
(Ridwan dan Akdon, 2010) :   
                   n=      
Keterangan:  
n   =  Jumlah Sampel 
 N  =  Jumlah Populasi 
 d2  =  Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
Berdasarkan rumus tersebut, populasi petani bawang merah di lokasi penulis 
adalah 129 orang, maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive sampling 
dimana populasi menjadi sampel yaitu sebanyak 98 orang, dengan kriteria petani 
yang bekerja pada proses pembudidayaan bawang merah yaitu pengolahan tanah, 
penanaman, penyemprotan dan panen (pencabutan dan pengikatan) dan sudah bekerja 
selama 3 tahun. 
D. Sumber Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :   
1. Data Primer 
 Data yang diambil dengan metode ini adalah data posisi postur tubuh pada 
saat bekerja. Cara selanjutnya yaitu melalui observasi merupakan data yang 
langsung diamati yang dapat digunakan sebagai indikator penilaian.  
Data primer diperoleh melalui : 
a. Wawancara langsung dengan responden dan observasi langsung ke area kerja 
pertanian bawang merah. 
b. Mengukur postur kerja dengan menggunakan Ovako Working Analysis System 
(OWAS) Worksheet. 
2. Data Sekunder 
 Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur dan referensi 
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, yaitu teori-teori tentang OWAS. 
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E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data. 
Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah  sebagai berikut: 
1. Kamera, yang akan berfungsi untuk mengambil gambar postur kerja petani 
bawang merah. 
2. MB ruler yang merupakan sebuah perangkat software yang membantu peneliti 
untuk menghitung besarnya sudut pada posisi atau postur kerja.  
3. Ovako Working Analysis System (OWAS) Worksheet, yang akan digunakan 
untuk menilai setiap pergerakan postur kerja. 
F. Pengolahan Dan Analisis Data 
Pengolahan data menggunakan OWAS worksheet untuk mengukur postur 
kerja yaitu dengan cara:  
1. Membagi pengamatan menjadi beberapa fase atau tahapan 
2. Pengamatan pekerja atau fase, posisi yang berbeda yang dilakukan pekerja 
3. Pemberian kode pada posisi dan pembebanan 
4. Menghitung untuk setiap kode posisi 
5. Menentukan postur kerja yang tidak ergonomis berdasarkan perhitungan 
skor OWAS 
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G. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Dalam penelitian ini, validasi dijaga dengan penilaian postur kerja 
menggunakan menggunakan Ovako Working Analysis System (OWAS) yang telah 
terstandarisasi dan bersifat universal. 
2. Reliabilitas  
Dalam penelitian ini, reliabilitas dijaga dengan melakukan pengukuran 
postur kerja dengan metode yang sama yakni metode Ovako Working Analysis 
System (OWAS) yang dilakukan di tempat pertanian bawang merah. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi 
 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tanete Kabupaten Enrekang. Kabupaten 
Enrekang termasuk salah satu wilayah dalam provinsi Sulawesi Selatan yang secara 
astronomis terletak pada 3° 14'36''-3°50'00'' LS dan 199°40'53''-120°06'33'' BT dan 
berada pada ketinggian 442 m dpl dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 . 
Kabupaten enrekang berbatasan dengan Tana Toraja di sebelah utara, di sebelah 
timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Sidrap, di sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten sidrap dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang. 
 Selama setengah dekade terjadi perubahan administrasi pemerintah baik 
tingkat kecamatan maupun pada tingkat kelurahan/desa, yang awalnya pada tahun 
1995 hanya berjumlah 5 kecamatan dan 54 desa/kelurahan, tetapi pada tahun 2008 
jumlah kecamatan menjadi 12 kecamatan dan 129 desa/kelurahan. Adapun 
pembagian kecamatan dalam lingkup Kabupaten Enrekang antara lain; kecamatan 
Alla, Kecamatan Cenrana, Kecamatan Anggeraja, Kecamatan Curio, Kecamatan 
Enrekang, Kecamatan Malua, Kecamatan Masalle, Kecamatan Baraka, Kecamatan 
Buntu Batu, Kecamatan Bungin, Kecamatan baroko dan kecamatan Maiwa. 
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 Secara administratif lokasi penelitian ini terletak di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, dimana dalam perkembangan telah 
menunjukkan kemajuan di berbagai bidang sesuai dengan peran dan fungsinya. Luas 
wilayah Kecamatan Anggeraja adalah 126,96  dengan jumlah penduduk 23.825 
jiwa dengan klasifikasi jumlah penduduk laki-laki: 11.909 dan jumlah penduduk 
perempuan :11.916. (BPS Sensus penduduk tahun 2010) 
 Adapun batas Kecamatan Anggeraja adalah sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Alla, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Enrekang, sebelah 
timur berbatasan dengan kecamatan Malua dan Baraka, sebelah barat bebatasan 
dengan Kecamatan Masalle. 
 Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja berbatasan langsung dengan ibu kota 
Kecamatan Anggeraja, sedangkan dari pusat kota Enrekang berjarak 22 km. 
kelurahan Tanete mempunyai luas wilayah 10,45 . Secara administratif 
Kelurahan Tanete mencakup 3 Lingkungan diantaranya lingkungan Tontonan, 
Lingkungan Pasaran dan Lingkungan Batu Rampun. Kelurahan Tanete berbatasan 
langsung dengan sebelah utara Kelurahan Lakawan dan Desa Tampo, sebelah selatan 
Desa Batu Noni dan Desa Mendatte, sebelah timur Desa Saruran dan Batu Noni dan 
sebelah barat Desa Siambo. 
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2. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan pada petani bawang merah yang berjumlah 98 
orang yang berada di Kelurahan Tanete Kabupaten Enrekang melalui pengamatan 
langsung dalam kegiatan pengambilan data awal. Dalam melakukan proses kerjanya 
tidak ada postur kerja yang signifikan yang dilakukan oleh petani bawang merah 
tesebut. Pada pembudidayaan bawang merah ada 4 alur atau tahap yaitu pada tahap 
petama yang dilakukan adalah pengolahan lahan atau tanah, penanaman, pemupukan 
atau penyiraman dan yang terakhir adalah panen. Adapun alur atau tahap 
pembudidayaan bawang merah yang dilakukan oleh petani bawang merah di 
Kelurahan Tanete Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.1 
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Tabel 4.1 
Alur Proses Pembudidayaan Bawang Merah di Kelurahan Tanete Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang 
 
NO Alur Kegiatan Proses 
Panen 
Frekuensi 
dan Durasi 
Sikap Kerja 
1. Pengolahan tanah/lahan Setiap hari 
mulai jam 
07.00-17.00 
- Berdiri sambil berjalan dengan 
tangan memegang alat 
dompeng/cangkul hingga 
menyusuri lahan samapai tanah 
gembur. 
- Berdiri dengan satu lutut sedikit 
tertekuk kemudian tangan berada 
dibawah bahu. 
2. Penanaman Setiap hari 
07.00-17.00 
- Duduk/jongkok sedikit 
membungkuk dengan tangan 
berada dibawah bahu sambil 
melakukan gerakan membungkuk 
ke depan secara berulang. 
3. Penyiraman/pemupukan Setiap hari 
07.00-17.00 
- Berdiri sambil bejalan dengan 
membawa beban di belakang 
kemudian posisi tangan berada 
dibawah bahu 
4. Panen (pencabutan dan 
pengikatan) 
Setiap hari 
07.00-17.30 
- Duduk/jongkok sambil 
membungkuk dengan mencabut 
bawang merah satu per satu 
kemudian bawang merah di 
goyangkan untuk mengeluarkan 
tanah yang masih menempel di 
bawang merah tersebut. 
Kemudian diikat sedikit demi 
sedikit dengan karet gelang yang 
telah di sediakan dengan cara 
memutar-mutar karet gelang. 
- Duduk sedikit membungkuk 
dengan posisi tangan berada 
dibawah bahu 
Sumber: Data Primer 2017 
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 Berdasarkan tabel diatas postur kerja yang akan dipilih untuk di nilai adalah 
postur kerja yang lebih sering dikerjakan oleh petani bawang merah selama satu 
siklus kerja atau postur kerja yang menjadi postur utama ketika sedang bekerja dan 
banyak mengeluhkan nyeri bagian belakang. Kegiatan pembudidayaan bawang merah 
yang dilakukan petani yaitu pengolahan tanah, penanaman, penyiraman/pemupukan 
dan proses panen. Postur kerja yang akan diteliti yaitu semua kegiatan pada 
pembudidayaan bawang merah. dimana kegiatan pengolahan tanah yang dilakukan 
petani yaitu mencangkul. Pada kegiatan mencangkul, postur kerjanya yaitu berdiri 
dengan satu kaki tertekuk dan posisi tangan berada di bawah bahu dengan menopang 
berat tubuh. 
Pada kegiatan penanaman, postur kerja yag dilakukan yaitu jongkok dengan 
kedua kaki tertekuk dan posisi tangan berada di bawah bahu. Kegiatan penyiraman/ 
pemupukan dengan cara semprot, postur kerja yang dilakukan yaitu posisi punggung 
sedikit membungkuk dengan membawa beban kurang lebih 10-20 kg, berdiri sambil 
berjalan dan posisi lengan berada di bawah bahu.  
Pada kegiatan panen ada dua kegiatan yang dilakukan petani bawang merah 
yaitu pencabutan dan pengikatan. Postur kerja pada pencabutan yaitu duduk/jongkok, 
punggung sedikit membungkuk sambil berpindah tempat dengan posisi tangan berada 
dibawah bahu. Posisi ini mengakibatkan perut tertekan yang dapat menimbulkan rasa 
sakit, nyeri bagian belakang/punggung. Sementara kaki yang tertekuk sambil 
berpindah atau bejalan dan tidak tertopang dengan baik sehingga otot kaki dapat 
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merasakan nyeri atau kram karena posisi yang tertekuk. Pada kegiatan pengikatan, 
postur kerjanya yaitu duduk sedikit membungkuk dengan posisi tangan yang 
berputar-putar secara berulang, posisi duduk yang rapat dengan tanah dan meyilang. 
a. Penilaian Sikap Kerja Petani Bawang Merah di Kelurahan Tanete 
Kecamtan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Pada penelitian ini melakukan pengukuran dan penilaian Sikap punggung, 
sikap lengan, sikap kaki dan berat beban dengan metode OWAS dimana sikap 
punggung terdapat menjadi empat kategori, yakni; skor 1 untuk posisi punggung 
lurus atau tegak <20˚, skor 2 untuk posisi punggung membungkuk ke depan atau 
> 20˚, skor 3 untuk posisi punggung miring ke samping > 20˚ dan skor 4 untuk 
posisi punggung membungkuk ke depan dan miring  ke samping > 20˚. Pada 
sikap lengan terdapat tiga kategori, yakni; skor 1 untuk posisi kedua lengan 
berada di bawah bahu, skor 2 untuk posisi satu lengan berada pada atau di atas 
bahu dan skor 3 untuk posisi kedua lengan berada pada atau di atas bahu. Pada 
sikap kaki terdapat menjadi tujuh kategori, yakni; skor 1 dengan posisi kaki 
duduk, skor 2 dengan posisi kaki berdiri kedua kaki sudut membentuk >150°, 
skor 3 dengan posisi kaki berdiri bertumpu pada satu kaki dan kaki lainnya > 
150°, skor 4 dengan posisi kaki berdiri atau jongkok dengan kedua lutut ≤ 150°, 
skor 5 dengan posisi kaki berdiri atau jongkok satu lutut ≤150°, skor 6 dengan 
posisi kaki berlutut satu atau kedua kaki dan skor 7 dengan posisi kaki berjalan 
dan berat beban dibagi menjadi tiga, yakni; skor 1 untuk berat beban <10 kg, 
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skor 2 untuk berat beban 10-20 kg dan skor 3 untuk berat beban >20 kg. Hasil ini 
dapat dilihat pada tabel 4.2 : 
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Tabel 4.2 
Distribusi Postur Kerja Petani Bawang Merah di Kelurahan Tanete  
Kecamatan Anggerja Kabupaten Enrekang 
No Postur Kerja keterangan 
Kegiatan Kategori Skor Pergerakan Jumlah 
(n) 
Presentase 
(%) 
1. Pengolahan tanah 
 (mencangkul) 
Sikap Punggung 
Sikap Lengan 
Sikap Kaki 
Berat Beban 
2 
1 
5 
1 
Membungkuk >20° 
Kedua lengan berada dibawah bahu 
Berdiri/berjongkok pada satu kaki dengan lutut di tekuk ≤150° 
Berat beban <10 Kg 
10 
10 
10 
10 
10,20 
10,20 
10,20 
10,20 
TE 
E 
TE 
 
 Total/postur    10 10,20  
2. Penanaman Sikap Punggung 
Sikap Lengan 
Sikap Kaki 
 
Berat Beban 
2 
1 
5 
6 
1 
Membungkuk >20° 
Kedua lengan berada dibawah bahu 
Berdiri/berjongkok pada satu kaki dengan lutut di tekuk ≤150° 
Berlutut pada satu atau kedua lutut 
Berat beban <10 Kg 
24 
24 
15 
9 
24 
24,48 
24,48 
15,31 
9,18 
24,48 
TE 
E 
TE 
E 
 
 Total/postur    24 24,48  
3. Penyemprotan/pe
mupukan 
Sikap Punggung 
Sikap Lengan 
Sikap Kaki 
Berat Beban 
2 
1 
7 
2 
Membungkuk >20° 
Kedua lengan berada dibawah bahu 
Berjalan  
Berat beban 10-20 Kg 
10 
10 
10 
10 
10,20 
10,20 
10,20 
10,20 
TE 
E 
E 
 
 Total/postur    10 10,20  
4. Pencabutan Sikap Punggung 
Sikap Lengan 
Sikap Kaki 
 
 
 
Berat Beban 
2 
1 
4 
5 
6 
7 
1 
Membungkuk >20° 
Kedua lengan berada dibawah bahu 
Berdiri/berjongkok pada kedua kaki dengan lutut ditekuk ≤150° 
Berdiri/berjongkok pada satu kaki dengan lutut di tekuk ≤150° 
Berlutut pada satu atau kedua lutut 
Berjalan 
Berat beban <10 Kg 
30 
30 
10 
7 
6 
7 
30 
30,61 
30,61 
10,20 
7,14 
6,12 
7,14 
30,61 
TE 
E 
TE 
TE 
E 
E 
 
 Total/postur    30 30,61  
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Keterangan : 
 
(1) : Skor 1   E : Ergonomis 
(2) : Skor 2   TE : Tidak Ergonomis 
(3) : Skor 3 
(4) : Skor 4 
(5) : Skor 5 
(6) : Skor 6 
(7) : Skor 7 
5. Pengikatan  Sikap Punggung 
 
Sikap Lengan 
Sikap Kaki 
 
Berat Beban 
2 
4 
1 
1 
6 
1 
Membungkuk >20° 
Membungkuk kedepan dan menyamping >20° 
Kedua lengan berada dibawah bahu 
Duduk 
Berlutut pada satu atau kedua lutut 
Berat beban <10 Kg 
18 
6 
24 
16 
8 
24 
18,37% 
6,12% 
24,48% 
16,33% 
8,16% 
24,48% 
TE 
TE 
E 
E 
E 
 Total/ postur    24 24,48%  
 Total    98 100%  
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Berdasarkan tabel 4.2 untuk penilaian postur kerja dapat lihat pada kategori 
punggung diketahui yang mendapatkan skor 2 sebanyak 92 responden (93,88%) 
dengan postur kerja membungkuk >20° pada kegiatan pengolahan tanah, penanaman, 
penyemprotan/pemupukan dan pencabutan bawang merah. Skor 4 sebanyak 6 
responden (6,12%) dengan postur kerja membungkuk ke depan dan menyamping 
>20° yang memilki risiko lebih besar yaittu pada kegiatan pengikatan bawang merah 
sedangkan pada sikap punggung yang tidak ada yaitu skor 1 dan 3. 
Pada kategori lengan diketahui yang mendapatkan skor 1 sebanyak 98 atau 
sebesar 100% petani dengan risiko yang lebih kecil yakni dengan sikap lengan  yang 
berada dibawah bahu yakni pengolahan tanah, penanaman, penyemprotan dan panen 
(pencabutan dan pengikatan). Sedangkan sikap lengan tidak ada yaitu skor 2 dan 3. 
Pada sikap kaki yang memilliki risiko tinggi yakni pada skor 4 sebanyak 10 
responden (10,20%) dengan posisi kaki berdiri atau jongkok dengan kedua lutut ≤ 
150° pada pencabutan bawang merah, skor 5 sebanyak 32 responden (32,65%) 
dengan posisi kaki berdiri atau jongkok satu lutut ≤ 150° pada pengolahan tanah 10 
responde (10,20%), penanaman 15 responden (15,31%) dan pencabutan sebanyak 6 
responden (6,12%). Skor 6 sebanyak 23 responden (23,47%) dengan posisi kaki 
berlutut satu atau kedua kaki terdapat pada kegiatan penanaman sebanyak 9 
responden (9,18%), pada pencabutan 6 responden (6,12%) dan 8 responden (8,16%) 
pada pengikatan bawang merah. Skor 7 sebanyak 17 responden (17,35%) dengan 
sikap kaki berjalan/berpindah terdapat pada penyemprotan/pemupukan sebanyak 10 
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responden (10,20%) dan 7 responden (7,14%) pada pengikatan bawang merah. Pada 
skor 1 sebanyak 16 responden (16,33%) saja dengan sikap kerja duduk terdapat pada 
kegiatan pengikatan bawang merah. Sedangkan sikap kaki yang tidak ada yang 
mendapatkan skor 2 dan 3. Dapat disimpulkan bahwa sebanyak 44 atau sebesar 
44,89% kegiatan yang telah di observasi, petani yang bekerja dengan risiko yang 
lebih besar yakni dengan posisi kaki berdiri/jongkok dengan satu lutut ≤ 150° dan 
posisi kaki berdiri/ jongkok dengan kedua kaki. 
Untuk berat beban dengan skor 2 sebanyak 10 atau sebesar 10,20% dengan 
berat beban 10-20 kg terdapat pada kegiatan penyemprotan/pemupukan bawang 
merah dan skor 1 dengan berat beban kurang dari 10 Kg sebanyak 88 responden 
(89,80%) pada kegiatan pengolahan tanah yaitu 10 responden (10,20%), penanaman 
24 responden (24,49%), pencabutan 30 responden (30,61%) dan pengikatan bawang 
merah 24 responden (24,49%). Sedangkan berat beban yang tidak ada yaitu skor 3 
dengan berat beban lebih dari 20 Kg. 
b. Gambaran Level Risiko Pengkodean Postur Kerja dan Tindakan pada 
Petani Bawang Merah 
Pada penelitian ini melakukan penilaian dari sikap punggung, sikap lengan, 
sikap kaki dan skor berat beban pada petani bawang merah. Kategori penilaian skor 
akhir yaitu kategori 1 dengan level risiko tidak ada yaitu tidak perlu dilakukan 
perbaikan, kategori 2 dengan level risiko rendah yaitu perlu dilakukan perbaikan, 
kategori 3 dengan level risiko sedang yaitu perlu dilakukan perbaikan secepat 
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mungkin dan kategori 4 dengan level risiko tinggi yaitu perlu dilakukan perbaikan 
sekarang juga. Data yang diperoleh yaitu perhitungan akhir dari OWAS. 
Tabel 4.3 
Hasil Distribusi Rata-Rata  Skor Postur Kerja Responden  
Berdasarkan Metode OWAS 
No Kegiatan Postur kerja Kombinasi 
OWAS 
Kategori 
1. Pengolahan Tanah 
(mencangkul) 
Punggung membungkuk, 
lengan berada di bawah 
bahu, sikap berdiri dengan 
satu kaki di tekuk, berat 
beban yang di angkat <10 
kg 
2-1-5-1 3 
2. penanaman Punggung membungkuk, 
lengan berada di bawah 
bahu, sikap jongkok dengan 
satu kaki di tekuk, berat 
beban yang di angkat <10 
kg 
 
2-1-5-1 3 
3. Penyemprotan/ 
pemupukan 
Punggung memungkuk 
dengan membawa beban 
>10 kg, lengan berada di 
bawah bahu, sikap kaki 
berjalan 
2-1-7-2 3 
4. Panen (pencabutan) Punggung membungkuk, 
lengan berada di bawah 
bahu, sikap kaki berpindah, 
berat beban yang di angkat 
<10 kg 
2-1-4-1 3 
Pengikatan Punggung membungkuk 
dan menyamping, lengan 
berada di bawah bahu, 
sikap kaki duduk, berat 
beban yang di genggam 
<10 kg 
2-1-1-1 2 
 
Keterangan: 
1 : Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 : Perlu dilakukan perbaikan 
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3 : Perlu dilakukan perbaikan secepat/sesegera mungkin 
4 : Perlu dilakukan perbaikan sekarang juga 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari perhitungan akhir OWAS yang 
berada di level risiko sedang dengan kombinasi 2-1-5-1, 2-1-7-2 dan 2-1-4-1 yaitu 
kategori 3 yang memerlukan perbaikan secepat mungkin pada kegiatan pengolahan 
tanah, penanaman, penyemprotan/pemupukan dan pencabutan bawang merah. 
B. Pembahasan 
Pada petani bawang merah di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang memiliki beberapa kegiatan dalam pembudidayaan bawang 
merah yaitu pengolahan tanah dengan mencangkul, penanaman, penyemprotan dan 
panen (pencabutan dan pengikatan). Dari setiap kegiatan tersebut diambil satu sampel  
yang dapat mewakili keseluruhan petani tiap kegiatan tersebut, namun pada kegiatan 
penanaman diambil 2 sampel, pencabutan 4 sampel dan pengikatan 3 sampel di 
karenakan postur kerja yang dilakukan berbeda-beda. Dibawah ini akan di jabarkan 
penilaian dari setiap kegiatan pembudidayaan bawang merah dengan metode OWAS. 
1. Gambaran Postur Kerja Petani Bawang Merah Di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan hasil pengukuran postur kerja dengan metode OWAS yang 
dilakukan pada petani bawang merah untuk penilaian postur kerja pada sikap 
punggung diketahui sebanyak 6 responden (6,12%) petani dengan risiko lebih besar 
yaitu dengan sikap punggung membungkuk dan miring kesamping >20˚ yang 
terdapat pada kegiatan pengikatan bawang merah. Sedangkan sikap punggung yang 
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memiliki risiko rendah sebanyak 92 responden (93,88%) pada kegiatan pengolahan 
tanah, penanaman dan pencabutan bawang merah maupun pengikatan. 
Kegiatan pengolahan tanah dengan mencangkul untuk sikap punggung rata-
rata atau semua petani bawang merah berada pada posisi 2 yaitu 10 petani dimana 
posisi ini tidak ergonomis. Pada penanaman sikap punggung petani rata-rata atau 
semua berada pada posisi 2 yaitu sebanyak 15 petani. Pada kegiatan penyemprotan 
atau pemupukan sikap punggung petani rata-rata berada pada posisi 2 sebanyak 10 
petani. Kegiatan panen pada pencabutan bawang merah untuk sikap punggung petani 
dengan posisi 2 sebanyak 30 petani. Untuk kegiatan pengikatan bawang merah pada 
sikap punggung ada 18 petani yang berada pada posisi 2 dan ada 6 petani yang berada 
pada posisi 4. Rata-rata sikap punggung petani berada pada posisi 4 pada kegiatan 
pengikatan. Penyebab adanya perbedaan posisi dapat dilihat dari bentuk tubuh setiap 
petani bawang merah yang berbeda-beda, misalnya ada yang gemuk, kurus, tinggi 
dan pendek sehingga dalam melakukan pekerjaan terlihat ada perbedaan dan juga di 
karenakan lahan yang tidak cukup merata dan posisi objek yang jauh dari jangkauan, 
sehingga posisi saat bekerja berbeda-beda dengan durasi kerja yaitu lebih dari 8 jam. 
Oleh karena itu untuk kategori punggung membutuhkan perhatian khusus yang dapat 
menghindari nyeri punggung dengan melakukan peregangan otot setiap 30 menit 
selama bekerja. 
Pada sikap lengan diketahui seluruh responden atau 100% pada setiap 
kegiatan dengan posisi lengan berada dibawah bahu yaitu pada pengolahan tanah 
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dengan posisi lengan saat memegang cangkul berada dibawah bahu begitu pula saat 
penyemprotan yang dilakukan dengan memegang alat semprot yang sejajar dengan 
perut sedangakan pencabutan bawang posisi tangan saat mencabut bawang merah 
berada dibawah maupun pengikatan bawang merah. Sikap lengan bekerja dengan 
ergonomis karena pada lengan hanya mengangkat beban yang tidak melebihi kadar 
kekuatan petani dan menggenggam bawang merah dengan tangan penuh. Menurut 
suma’mur (1989) memegang diusahakan dengan tangan penuh dan memengang 
dengan hanya beberapa jari yang dapat menyebabkan ketegangan statis lokal, pada 
jari tersebut harus dihindarkan. 
Pada sikap kaki diketahui sebanyak 44 (44,89%) dengan risiko yang lebih besar 
yakni dengan postur kaki berdiri atau jongkok dengan satu lutut ≤ 150° maupun 
berdiri/jongkok dengan dua kaki yang terdapat pada kegiatan pengolahan tanah, penanaman 
dan pencabutan bawang mera.  
 Pada penilaian sikap kaki pada kegiatan pengolahan tanah dengan cara 
mencangkul rata-rata atau semua responden berada pada posisi 5 dimana posisi ini 
dikatakan tidak ergonomis. Pada kegiatan penanaman ada 9 responden yang berada 
pada posisi 6 sedangkan pada posisi 5 ada 15 petani yang berada pada posisi tersebut. 
Jadi, rata-rata sikap kaki pada kegiatan pananaman yaitu berada pada posisi 5 
dikatakan tidak ergonomis. Penyemprotan sikap kaki rata-rata atau semua responden 
berada pada posisi 7 sebanyak 10 petani. Pada kegiatan panen yaitu pencabutan 
bawang merah yang berada pada posisi 7 ada 7 petani, pada posisi 5 ada 7 petani, 
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posisi 6 ada 6 petani dan posisi 4 ada 10 petani dengan rata-rata sikap kaki berada 
pada posisi 4 dengan 10 petani dimana posisi ini dikatakan tidak ergonomis.  
Untuk kegiatan pengikatan bawang merah untuk sikap kaki di dapatkan 8 
petani yang berada pada posisi 6 sedangkan pada posisi 1 ada 16 petani berada pada 
posisi tersebut. Rata-rata posisi pada sikap kaki adalah 1 yang mana posisi ini 
dikatakan ergonomi. Pada posisi kaki pada kegiatan pencabutan dalam keadaan 
tertekuk sudut lutut yang terhimpit dan berpindah-pindah atau berjalan maupun 
jongkok, sudut yang terlalu sempit dapat menimbulkan terhambatnya peredaran darah 
di sekitar kaki dan tungkai bagian bawah, juga seringnya berpindah atau berjalan 
membuat otot kaki menjadi tegang dengan durasi kerja yang cukup lama. Sedangkan 
pada kegiatan pengikatan bawang merah tidak memerlukan perhatian khusus karena 
pada kegiatan ini tidak menggunakan kaki sebagai alat penggerak, jadi posisi pada 
kegiaan pengikatan yaitu posisi duduk.  
Untuk nilai beban berada pada rata-rata skor 1, dimana beban kerja yang 
diangkat petani bawang merah pada kegiatan mencangkul, penanaman dan panen 
(pencabutan dan pengikatan) dibawah atau kurang dari 5 kg. sedangkan pada kegiatan 
penyemprotan berada pada skor 2 dimana berat beban yang diangkut yaitu kurang 
lebih 10 kg. Beban yang berlebih selama proses kerja mempengaruhi posisi punggung 
pekerja, penggunaan beban yang berlebihan sehingga membuat pekerja sedikit 
membungkuk untuk mendapatkan tenaga lebih selama bekerja dengan beban yang 
berlebih. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Adam dan Hutton (2000) 
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membuktikan bahwa adanya gerakan fleksi yang sedikit pada tulang belakang akan 
menambah kekuatan sehingga keadaan anaerob dalam tubuh dapat dikendalikan 
(Dwigiarti, 2009). Menurut Chaffin dalam Rahmawati (2009) bahwa kegiatan 
mengangkat beban dengan sering dapat berisiko menimbulkan peradangan di tendon 
(tendonitis). Dalam buku Ergonomis For Farm Wrokers, solusi pengangkutan hasil 
panen yang berlebihan pada petani yaitu dengan menggunakan wadah yang lebih 
kecil dan ringan. (NIOSH Publications, 2001-111) 
 Penyebab tingginya skor OWAS pada petani bawang merah dikarenakan 
posisi lahan yang kurang merata dimana lahan tersebut menanjak dan menurun 
sehingga petani perlu menggunakan otot kaki untuk berpijak dan jika di paksa untuk 
berjalan menanjak akan menimbulkan otot kaki bekerja secara berlebih dan 
menimbulkan nyeri bagian kaki. Posisi petani saat bekerja ada yang membungkuk 
agar mencapai tanaman yang akan dipanen. Petani yang bekerja kurang 
memperhatikan posisinya sehingga menimbulkan nyeri bagian belakang atau 
punggung serta jam kerja yang tidak sesuai, pekerjaan petani bawang merah dimulai 
pada jam 07.00-17.00 sekitar 10 jam dalam sehari, dimana durasi jam kerja tersebut 
tidak sesuai waktu yang ditentukan yaitu 8 jam/hari. 
 Sikap kerja yang sering dilakukan oleh manusia dalam melakukan pekerjaan 
antara lain berdiri, duduk, membungkuk, jongkok, dan berjalan. Jika sistem kerjanya 
yang tidak aman atau tidak sehat akan menyebabkan kecelakaan kerja, karena pekerja 
melakukan pekerjaan yang tidak aman, sikap kerja yang salah, canggung dan diluar 
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kebiasaan akan menambah risiko cidera pada bagian muskuloskeletal (Anggraini, 
2012). 
2. Penilaian Level Risiko Postur Kerja dan Kategori Tindakan Petani Bawang 
Merah di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Dapat dilihat pada tabel 4.10 skor OWAS pada kegiatan pengolahan tanah 
(mencangkul) terdapat 10 responden (10,20%) mendapatkan kombinasi kode 2-1-5-1 
dimana level berada pada level risiko sedang dengan kategori akhir 3 yaitu perlu 
dilakukan perbaikan sesegera mungkin. 
Pada kegiatan penanaman rata-rata responden mendapatkan kode 2-1-5-1 
sebanyak 15 responden (62,5%) dengan kategori akhir yaitu 3 yang berada pada level 
risiko sedang dimana perlu dilakukan perbaikan sesegera mungkin. Sedangkan kode 
2-1-6-1 sebanyak 9 responden (37,5%) kategori akhir yaitu 2 dengan level rendah 
yang mana perlu dilakukan perbaikan. Sedangkan pada kegiatan 
pemupukan/penyemprotan mendapatkan kode 2-1-7-2 sebanyak 10 responden 
(10,20%) yang berada pada level sedang dengan kategori 3 yaitu perlu dilakukan 
perbaikan secepat mungkin. 
Pada kegiatan panen yaitu pencabutan bawang merah rata-rata responden 
mendapatkan kode 2-1-4-1 sebanyak 10 responden (10,20%), 2-1-5-1 sebanyak 7 
responden (7,14%) yang berada pada level sedang dengan kategori 3 dimana perlu 
dilakukan perbaikan secepat mungkin. Sedangkan 2-1-7-1 sebanyak 7 responden 
(7,14%) dan 2-1-6-1 sebanyak 6 responden (6,12%), hasil kode tersebut dapat di 
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kategorikan petani bawang merah berada pada risiko rendah dimana berada pada 
kategori 2 yaitu perlu dilakukan perbaikan. 
Terakhir pada kegiatan pengikatan rata-rata responden mendapatkan level 
risiko rendah dengan kategori 2 yaitu perlu dilakukan perbaikan, sebanyak 16 
responden (16,33%) diantaranya yaitu 2-1-6-1 sebanyak 8 responden (8,16%), 2-1-1-
1 sebanyak 10 responden (10,20%) dan 6 responden (42,9%) dengan kode 4-1-1-1. 
Dari keseluruhan postur kerja petani bawang merah ada 52 responden 
(53,06%) yang mendapatkan kategori 3 yaitu berada pada level risiko sedang dimana 
perlu dilakukan perbaikan secepat mungkin. Pada kategori 2 ada 46 responden 
(46,94%). Dapat dilihat bahwa dari 98 responden yang berada pada kategori tinggi 
yaitu 3 sebanyak 52 responden (53,06%) dengan postur kerja yang tidak ergonomis 
sedangkan yang terendah yaitu kategori 2 sebanyak 46 responden (46,94%) dengan 
postur kerja yang ergonomis. 
Penyebab tingginya skor OWAS pada petani bawang merah dikarenakan 
lahan atau tanah yang tidak rata sehingga posisi petani saat bekerja tidak bagus atau 
kurang baik. hal ini mengakibatkan petani bawang merah tidak merasa nyaman saat 
bekerja. petani juga kurang melakukan peregangan saat bekerja, sehingga otot-otot 
menjadi tegang. kebanyakan petani bawang merah duduk dengan kaki di tekuk 
sehingga terhambatnya peredaran darah yang akibatnya otot kaki merasakan keram 
dengan waktu yang lama. pekerjaan petani dilakukan pada pukul 07.00- 17.00 sekitar 
10 jam dalam sehari yang tidak sesuai waktu kerja yang ditentukan yaitu 8 jam/hari. 
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Allah SWT berfirman dalam QS Az-zumar/39:39 yang berbunyi: 
                         
Terjemahnya: 
“katakanlah:”hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, (‘ala 
makanatikum), sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan 
mengetahui!.” (Al-Qur’an dan terjemah, Departemen Agama RI). 
 
 Seperti yang telah dijelaskan oleh ayat tersebut dan dalam bab sebelumnya, 
bahwa prinsip ergonomi berkaitan dengan postur tubuh dalam bekerja yakni fit the 
job the man atau menyesuaikan pekerjaan dengan keadaan manusia tersebut. Lebih 
lanjut, penulis tafsir Al-Misbah manafsirkan bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi 
Muhammad SAW: katakanlah kepada mereka; hai kaumku, yakni kerabat, suku dan 
orang-orang yang hidup dalam suatu masyarakat denganku, bekerjalah, yakni lakukan 
secara terus menerus apa yang hendak kamu lakukan sesuai dengan keadaan, 
kemampuan dan sikap hidup kamu, sesungguhnya aku akan bekerja pula dalam aneka 
kegiatan positif sesuai kemampuan dan sikap hidup yang diajarkan Allah kepadaku, 
maka kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan mendapat siksa yang 
menghinakannya di dunia ini dan di timpa pula oleh azab yang kekal di akhirat nanti. 
(Shihab,2009) 
 Penulis tafsir Al-Azhar menafsirkan bahwa, seruan yang diperintahkan oleh 
Tuhan kepada Rasul-Nya agar di sampaikan kepada kaumnya yang masih 
mempertahankan pendirian musyrik yang kufur itu:”bekerjalah kamu atas tempat 
tegak kamu dan aku pun akan bekerja pula.”Kalau pendirian yang jelas salah itu 
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hendak kamu pertahankan juga dan seruan da’wahku tidak kamu pedulikan, silahkan 
kamu bekerja meneruskan keyakinan dan pendirian kamu itu. Akupun akan 
meneruskan pekerjaanku pula menurut keyakinan dan pendirianku; “maka kelak 
kamu akan mengetahui”. Yang setelah kita meneruskan pekerjaan menurut keyakinan 
masing-masing akan kamu lihatlah kelak, siapakah diantara kita dipihak yang benar. 
(Hamka,1988) 
 Dari penjelasan ayat tersebut dapat dipahami bahwa perintah Allah SWT 
kepada ummat manusia di muka bumi ini untuk bekerja sesuai dengan keadaan atau 
kesanggupan manusia yang bekerja tersebut. Ergonomi menjamin agar suatu tugas 
atau pekerjaan disesuaikan dengan keadaan manusia dan kesanggupan manusia yang 
bekerja tersebut. Keadaan dan kesanggupan tersebut maksudnya adalah ukuran atau 
atribut dari manusia seperti (kelebihan, kelemahan, karakteristik, keterbatasan, 
kebutuhan, kemampuan, keahlian, bakat dan minat serta potensi dan sebagainya) baik 
fisik maupun non fisik. Pekerjaan itu harus sesuai dengan kadaan atau kesanggupan 
manusia, jadi tidak kurang dari keadaan atau kesanggupannya dan tidak pulah lebih 
dari keadaan atau kesanggupannya. 
 Pada kegiatan pembudidayaan bawang merah skor OWAS terendah dimilki 
oleh petani bawang merah pada kegiatan panen khususnya kegiatan pengikatan 
karena posisi petani bawang merah menghampiri posisi normal yaitu dengan duduk 
rapat dan posisi punggung yang mencapai >20º dimana posisi tersebut merupakan 
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posisi sedikit membungkuk dalam bekerja dan juga tidak banyak melakukan 
pergerakan.  
Sedangkan petani bawang merah yang memilki skor OWAS tertinggi yaitu 
pada kegiatan pengolahan tanah (mencangkul), penanaman maupun pencabutan 
bawang merah dimana posisi saat bekerja yaitu membungkuk, duduk dengan cara 
jongkok, kaki yang tertekuk dan berjalan atau berpindah dengan waktu yang agak 
lama. 
Untuk mengetahui lebih lanjut penyebab risk level yang tinggi pada ke empat 
kegiatan tersebut maka harus ditelusuri lebih lanjut. Postur tubuh yang membungkuk, 
kaki tertekuk, dimana kaki tidak tertopang dengan baik yang menyebabkan terjadinya 
keluhan. Hal ini menimbulkan nyeri atau rasa sakit pada bagian belakang atau 
punggung, lutut maupun kaki. Kondisi jongkok atau duduk dengan ketinggian rendah 
sehingga tulang belakang/punggung terlihat membungkuk dan seluruh berat tubuh 
ditopang oleh kaki, akibatnya terjadi pembebanan yang berlebihan pada daerah otot 
kaki dan punggung. Akibat lain dari jongkok dan duduk dengan ketinggian rendah 
yaitu sudut lutut yang terhimpit atau tertekuk yang mengakibatkan tertekannya otot 
bagian perut dimana sudut yang terlalu sempit dapat mengakibatkan terhambatnya 
peredaran darah di sekitar tungkai kaki bagian bawah. 
Proses pembudidayaan bawang merah dilakukan petani dengan cara berdiri, 
jongkok maupun duduk sambil berpindah tempat atau berjalan. Posisi tangan yang 
menggenggam bawang merah dan diikat dengan cara memutar secara berulang. Posisi 
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punggung yang membungkuk karena posisi pekerjaan yang dilakukan cukup rendah, 
objek yang dijangkau lumayan jauh dan kaki yang tertekuk dan berlutut. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa petani bawang merah dengan keluhan 
yang dirasakan tersebut terjadi pada punggung dan kaki. Terjadinya keluhan juga 
didukung oleh pekerjaan yang dilakukan secara monoton dan berulang, hal ini 
menjadikan petani merasa cepat lelah dan bekerja setiap harinya. 
Keluhan nyeri pada system musculoskeletal pada bagian-bagian otot rangka 
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan ringan sedang dan berat. Keluhan 
ini dapat menyebabkan kerusakan pada sendi ligament atau tendon. Keluhan hingga 
kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan dengan keluhan musculoskeletal disorder 
(MSDs) atau cedera pada sistemn musculoskeletal (Grandjean, 1993; Lemasters, 
1996). 
Hasil penelitian Baheshti, dkk (2016) di Iran terkait tentang Penilaian risiko 
gangguan muskuloskeletal oleh Ovako Working posture Analysis System OWAS dan 
evaluasi pengaruh pelatihan ergonomi terhadap postur petani. Terdapat Nyeri 
punggung bawah dan masalah lutut yang memiliki frekuensi tertinggi dan dapat 
disebabkan oleh berdiri atau duduk untuk waktu yang lama, perpindahan dan 
penanganan material secara manual, dan stasiun kerja yang tidak diinginkan. 
Hubungan yang signifikan ditemukan antara usia dan pengalaman kerja, dan MSDs 
(P ˂0,001). Tingkat risiko dalam tugas pistachio dan pengumpulan gandum menurun 
secara signifikan setelah intervensi ergonomis dan pelatihan yang dilakukan 
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dibandingkan sebelum intervensi (P ˂ 0,050). Dari hasil tersebut di perlukan 
mengambil tindakan perbaikan dalam rangka memperbaiki kondisi kerja. 
Dalam penelitian Nur, dkk (2016) terkait Analisis Postur Kerja pada Stasiun 
Pemanenan Tebu dengan Metode OWAS dan REBA, Studi Kasus di PG Kebon 
Agung, Malang. Hasil penelitisnnya pada pengolahan data menunjukan bahwa 
masing-masing elemen aktivitas memanen tebu, hampir seluruh elemen kegiatan 
memiliki tingkat risiko yang tinggi dan sangat berbahaya bagi sistem 
muskuloskeletal. Pada OWAS menunjukkan sebanyak 87,5% kegiatan termasuk ke 
dalam kategori sangat berbahaya dan perlu perbaikan saat ini, serta 12,5% termasuk 
kategori tidak berbahaya dan tidak perlu perbaikan, sedangkan pada REBA 
menunjukkan 62,5% kegiatan memiliki tingkat risiko sangat tinggi dan perlu 
perbaikan saat ini, 25% kegiatan dengan tingkat risiko tinggi dan perlu perbaikan 
segera, serta 12,5% dengan tingkat risiko rendah dan diperlukan perbaikan di masa 
mendatang. Anjuran bagi pekerja sebaiknya mengganti posisi membungkuk dengan 
posisi jongkok saat mengumpulkan dan mengangkat tebu, serta mengurangi berat 
tebu yang diangkut. 
Penelitian yang dilakukan oleh daily (2015) tentang gambaran tingkat risiko 
ergonomi terhadap terjadinya keluhan MSDs pada pekerja mekanik unit produksi 
TCW di PT GMF Aeroasia. Hasil penelitiannya yang menggunakan metode REBA 
dan OWAS bahwa pekerja yang memiliki tingkat risiko ergonomi rendah maupun 
tinggi, kebanyakan yang memiliki tingakat keluhan muskuloskeletal yang rendah, 
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keluhan tertinggi MSDs terdapat pada punggung sebesar 96,4%. Disarankan untuk 
memodifikasi beberapa landasan kerja, menggunakan alat bantu untuk 
menghindarkan pekerja melakukan manual handling serta memberikan pelatihan 
mengenai bahaya ergonomi juga istirahat yang seimbang dan cukup. 
 Berdasarkan penelitian Susihono dan Prasetyo (2012) melakukan terkait 
perbaikan postur kerja untuk mengurangi keluhan muskulokeletal dengan pendekatan 
metode OWAS (studi kasus di UD. Rizki ragil jaya kota Cilegon). Dalam 
penelitiaannya bahwa sebelum perbaikan masuk pada kategori 3 yang artinya 
memerlukan perbaikan dengan segera dan 2 yang artinya memerlukan perbaikan 
dimasa mendatang, sedangkan setelah perbaikan diperoleh kategori 1yang artinya 
tidak ada masalah pada sistem muskuloskeletal. Indeks risiko sebelum perbaikan 
sebesar 243 satuan, setelah perbaikan menjadi 129 satuan artinya pekerjaan 
mempunyai risiko kecil (minimum risk). 
Hesti (2015) tentang hubungan antara beban kerja dengan kejadian postural 
kifosis (postur membungkuk) pada pekerja buruh gendong wanita di los tengah pasar 
johar semarang. Hasil analisis uji statistik Chi-square menunjukkan ada hubungan 
beban kerja dengan postural kifosis (p=0,0001), ada hubungan waktu kerja dengan 
postural kifosis (p=0,003), ada hubungan posisi kerja membungkuk dengan postural 
kifosis (p=0,008), ada hubungan frekuensi angkut dengan postural kifosis (p=0,012). 
Pekerja buruh gendong sebaiknya melakukan peregangan sewaktu jeda bekerja 
maupun memulai bekerja. 
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 Postur adalah orientasi rata-rata dari anggota tubuh. Postur tubuh ditentukan 
oleh ukuran tubuh dan ukuran peralatan atau benda lainnya yang digunakan pada saat 
bekerja. Pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh dalam keadaan seimbang 
agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama. Keseimbangan tubuh sangat 
dipengaruhi oleh luas dasar penyangga atau lantai dan tinggi dari titik gaya berat 
(Grieve, 1982). Posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan terhadap posisi 
normal saat melakukan pekerjaan dapat menyebabkan stress mekanik lokal pada otot, 
ligament dan persendian. Hal ini mengakinatkan cidera pada leher, tulang belakang, 
bahu, pergelangan tangan dan lain-lain. 
 Dalam kegiatan aktivitas sehari-hari manusia adalah satu-satunya makhluk 
yang mampu mengemban amanah (tugas dan tanggung jawab) dari Allah SWT. 
Tugas dan tanggung jawab tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila manusia 
mau berusaha dan berikhtiar, begitu juga kegiatan-kegiatan dalam usaha untuk 
mencari rezeki memenuhi kebutuhan-kebutuhannya baik kebutuhan pribadinya atau 
orang lain terutama orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya dibidang ekonomi, 
maka manusia harus bekerja keras sesuai dengan kemampuan dan kesanggupannya. 
Hal ini dijelaskan dalam penggalan Al-Qur’an surah Al-Baqarah/2:286 
sebagai berikut:  
         ......... 
Terjemahnya: 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya... “(Al-Qur’an dan terjemah, Departemen Agama RI). 
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Tafsir Al-Misbah menafsirkan setiap tugas yang dibebankan kepada seseorang 
tidak keluar dari tiga kemungkinan; pertama, mampu dan mudah dilaksanakn; kedua 
sebaliknya tidak mampu dilaksanakan dan kemungkinan yang ketiga dia mampu 
melaksanakannya tapi dengan susah payah dan terasa sangat berat. Disisi lain 
seseorang akan merasa mudah melaksanakan sesuatu jika arena atau waktu 
pelaksanaanya stabil, berbeda dengan tempat atau waktu yang sempit (shihab,2009). 
Potongan ayat dalam surah Al-baqarah diatas selaras denga prinsip dasar 
ergonomis yakni fit the job the man. Ergonomi menjamin agar suatu tugas atau 
pekerjaan disesuaikan dengan manusia yang melakukan kerja tersebut atau dengan 
kata lain disesuaikan dengan kesanggupan manusia saat melakukan bekerjaan. 
Kesanggupan tersebut maksudnya adalah ukuran atau alat dari manusia tersebut 
(kelebihan, kelemahan, karakteristik, keterbatasan, keahlian, bakat dan minat dan 
sebagainya) baik fisik maupun non fisik. Pekerjaan itu harus sesuai dengan 
kesanggupan manusia, jadi tidak kurang dari kesanggupannya dan tidak pula lebih 
dari kesanggupannya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian mengenai gambaran postur kerja petani bawang merah 
dengan metode OWAS di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang, data yang dikumpulkan adalah data primer dengan menggunakan 
pengamatan observasi langsung. penulis menyadari terdapat keterbatasan serta 
kelemahan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Gambar bisa jadi bias karena pada saat pengambilan gambar bisa saja 
responden memperbaiki posisi kerjanya ketika mengetahui akan dilakukan 
pengambilan gambar dan responden terlihat malu sehingga peneliti agak sulit 
mengambil gambar. 
2. Jarak tempat peneliti dengan responden, dimana perjalanan di tempuh kurang 
lebih 40 menit.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada petani bawang merah di 
Keluarahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang dapat disimpulkan: 
1. Terdapat 53,06% responden dengan postur kerja tidak ergonomis 
(membungkuk, berdiri/jongkok dengan satu dan kedua kaki) selama lebih 
dari 8 jam/hari. 
2. Terdapat postur kerja tidak ergonomis pada punggung (100%  
membungkuk), kaki (12,24% berdiri/jongkok dengan kedua kaki dan 
32,65% berdiri/jongkok dengan satu kaki) selama lebih 8 jam/hari 
sedangkan pada lengan 100% bekerja dengan postur kerja ergonomis 
(lengan berada di bahu bawah) dan untuk berat beban pekerja pada 
pengolahan tanah, penanaman, pencabutan dan pengikatan bawang merah 
berada pada kategori 1 (berat beban <10 kg) sedangkan pada 
penyemprotan/pemupukan berada pada kategori 2 (berat beban 10-20 kg).  
3. Level risiko sedang (OWAS) pada pengolahan tanah, penanaman, 
penyemprotan dan pencabutan bawang merah berada pada level risiko 
sedang yang berarti perlu dilakukan perbaikan secepat/sesegera mungkin 
sedangkan pada pengikatan bawang merah berada pada level risiko rendah 
(OWAS) yang berarti perlu dilakukan perbaikan. 
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B. Saran 
1. Diharapkan pekerja melakukan peregangan saat bekerja agar otot tidak  
tegang saat bekerja. 
2. Diharapkan bagi pemerintah melakukan penyuluhan/pelatihan tentang 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja khususnya posisi kerja ergonomis 
untuk upaya pencegahan terhadap penyakit akibat kerja. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis postur 
kerja dengan metode REBA dan RULA. 
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Lembar Observasi OWAS 
Nama Pekerja : 
Usia  : 
Masa Kerja : 
Sub Proses : 
 
Postur     Gambar    Postur Pekerja 
Posisi Punggung 
    
   Posisi 1: lurus/tegak (<20˚) 
   Posisi 2: bungkuk ke depan (>20 ˚) 
   Posisi 3: miring ke samping (>20˚) 
   Posisi 4: bungkuk ke depan dan miring ke samping 
Posisi Lengan    
 
posisi 1: kedua tangan dibawah bahu 
   Posisi 2: satu tangan pada atau diatas bahu 
   Posisi 3: kedua tangan pada atau diatas bahu 
Posisi Kaki   
 
posisi 1: duduk 
   Posisi 2: berdiri kedua kaki (>150˚) 
Posisi 3: berdiri satu kaki (>150˚) 
Posisi 4: berdiri/jongkok kedua lutut (≤150˚) 
Posisi 5: berdiri/jongkok satu lutut (≤150˚) 
Posisi 6: berlutut atau dua lutut 
Posisi 7: berjalan atau berpindah 
Beban  
    
Skor 1: berat 5-10 kg 
Skor 2: berat 10-20 kg 
Skor 3: berat >20 kg 
Tingkat Risiko 
  
 
 
Lampiran 2 tabel penilaian OWAS 
1. Postur kerja pada kegiatan pengolahan tanah 
Sikap kerja petani bawang merah 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian sikap kerja petani bawang merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk kedepan ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berada di bawah bahu 1 
3 Kaki Berdiri bertumpu pada satu kaki dengan lutut di tekuk 
(≤150֯) 
5 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
 
 
 
  
 
Tabel penilalian postur kerja OWAS 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 3 
Tabel kategori penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 3 
2. Postur kerja pada kegiatan penanaman 
a. Sikapa kerja petani bawang merah 1 
 
  
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian sikap kerja petani bawang merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk kedepan ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berada di bawah bahu 1 
3 Kaki Berdiri bertumpu pada satu kaki dengan lutut di tekuk 
(≤150֯) 
5 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
Tabel penilaian postur kerja OWAS 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 3 
Tabel kategori penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 3 
  
 
b. Sikap kerja petani bawang merah 2 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian Sikap Kerja Petani Bawang Merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berada di bawah bahu 1 
3 Kaki Berlutut pada satu atau dua kaki (≤150֯) 6 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
Tabel Penilalian Postur Kerja OWAS 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 2 
  
 
Tabel Kategori Penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 2 
3. Postur kerja pada kegiatan penyemprotan/perawatan 
Postur Kerja Petani Bawang Merah 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian Sikap Kerja Petani Bawang Merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk kedepan ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berada di bawah bahu 1 
3 Kaki Berjalan atau berpindah 7 
4 beban 10-20 kg 2 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
 
  
 
Tabel Penilalian Postur Kerja OWAS 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 3 
Tabel kategori penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 3 
4. Postur kerja petani bawang merah pada kegiatan pencabutan bawang 
merah 
a. Sikap kerja petani bawang merah 1 
   
  
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah 1 maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian Sikap Kerja Petani Bawang Merah 
 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berda di bawah bahu 1 
3 Kaki Berlutut pada satu atau dua kaki 6 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
Tabel Penilalian Postur Kerja OWAS 
 
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 2 
Tabel Kategori Penilaian OWAS 
 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 2 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
  
 
a. Sikap kerja petani bawang merah 2 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah 1 maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian Sikap Kerja Petani Bawang Merah 
 
NO Kategori Pergerakan/posisi skor 
1 Punggung Membungkuk ( >20 ֯ ) 2 
2 Lengan Kedua tangan berda di bawah bahu 1 
3 Kaki Berdiri bertumpu pada satu kaki dengan lutut di tekuk 
(≤150֯) 
5 
4 Beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
 
 
 
 
  
 
Tabel Penilalian Postur Kerja OWAS 
 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 3 
Tabel Kategori Penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 3 
b. Sikap kerja petani bawang merah 3 
 
  
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah 1 maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian Sikap Kerja Petani Bawang Merah 
 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berda di bawah bahu 1 
3 Kaki Berjalan atau berpindah 7 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
Tabel Penilalian Postur Kerja OWAS 
 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 2 
Tabel kategori penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 2 
  
 
c. Sikap kerja petani bawang merah 4 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah 1 maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian sikap kerja petani bawang merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berda di bawah bahu 1 
3 Kaki Berdiri/jongkok pada dua kaki 4 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
 
 
 
  
 
Tabel penilalian postur kerja OWAS 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 3 
Tabel kategori penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 3 
5. Postur kerja petani bawang merah pada kegitan pengikatan bawang 
merah 
a. Sikap kerja petani bawang merah 1 
 
  
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah 1 maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian sikap kerja petani bawang merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk kedepan dan menyamping ( >20 ֯ ) 4 
2 lengan Kedua tangan berada di bawah bahu 1 
3 Kaki Duduk  1 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
Tabel penilalian postur kerja OWAS 
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 2 
Tabel kategori penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 2 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
  
 
b. Sikap kerja petani bawang merah 2 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah 1 maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian sikap kerja petani bawang merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berda di bawah bahu 1 
3 Kaki Berlutut dengan satu atau dua kaki 6 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel penilalian postur kerja OWAS 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 2 
Tabel kategori penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 1 
c. Postur kerja petani bawang merah 3 
 
  
 
Berdasarkan pengamatan terhadap sikap kerja petani bawang merah 1 maka 
dapat dikategorikan ke skor OWAS seperti pada tabel berikut: 
Penilaian Sikap Kerja Petani Bawang Merah 
NO kategori Pergerakan/posisi skor 
1 punggung Membungkuk ( >20 ֯ ) 2 
2 lengan Kedua tangan berda di bawah bahu 1 
3 Kaki duduk 1 
4 beban Kurang dari 10 kg 1 
Nilai punggung (back), lengan (arms), kaki (legs) dan beban (Use of force) 
Tabel Penilalian Postur Kerja OWAS 
back arms 1 2 3 4 5 6 7 Legs 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 Use of force 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1  
2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3  
2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4  
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1  
2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1  
3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1  
4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4  
Sehingga diperoleh skor tabel OWAS = 2 
Tabel Kategori Penilaian OWAS 
Nilai kategori Aksi kategori 
1 Tidak perlu dilakukan perbaikan 
2 Perlu dilakukan perbaikan 
3 Perbaikan perlu dilakukan dan/atau sesegera mungkin 
4 Perbaikan perlu dialkukan sekarang juga 
Diperoleh nilai kategori 2 
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